




FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN KEPALA 
KELUARGA WANITA MISKIN DI KECAMATAN TAMALATE KOTA 
MAKASSSAR 
 
CINDY NOVELIA SUTANTO 

























FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN KEPALA 
KELUARGA WANITA MISKIN DI KECAMATAN TAMALATE KOTA 
MAKASSAR 
 
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar sarjana ekonomi 
 
Disusun dan diajukan oleh 
CINDY NOVELIA SUTANTO 





















FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN KEPALA 







disusun dan diajukan oleh 
 
CINDY NOVELIA SUTANTO 
A111 13 001 
 
 

























Dr. Agussalim, SE., M.Si 






Dr. Retno Fitrianti, SE., M.Si 
NIP 19770913 200212 2 002 
Ketua Jurusan Ilmu Ekonomi 






Drs. Muhammad Yusri Zamhuri, M.A., Ph.D  




FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN KEPALA 
KELUARGA WANITA MISKIN DI KECAMATAN TAMALATE KOTA 
MAKASSAR 
Disusun dan diajukan oleh  
CINDY NOVELIA SUTANTO 
A111 13 001 
 
telah dipertahankan dalam sidang ujian skripsi 
pada tanggal 15 Agustus 2017 dan 




No. Nama      Jabatan  Tanda Tangan  
1. Dr. Agussalim, SE., M.Si    Ketua   1.......................  
2. Dr. Retno Fitrianti, SE., M.Si   Wakil  2.......................  
3. Dr. Sultan Suhab, SE., M.Si  Anggota  3.......................  
4. Dr. Hamrullah, SE., M.Si    Anggota  4.......................  
5. Suharwan Hamzah, SE., M.Si  Anggota  5.......................  
 
Ketua Departemen Ilmu Ekonomi 





Drs.Muh.Yusri Zamhuri,MA, Ph.D  







Saya yang bertanda tangan dibawah ini,  
Nama    : CINDY NOVELIA SUTANTO 
Nim    : A 111 13 001 
Jurusan/program studi : ILMU EKONOMI / STRATA 1  
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul   
FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN KEPALA 
KELUARGA WANITA MISKIN DI KECAMATAN TAMALATE KOTA 
MAKASSAR 
Adalah karya ilmiah saya sendiri, sepanjang pengetahuan saya dalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang 
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber 
kutipan dan daftar pustaka.  
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat 
dibuktikan terdapat unsur-unsur ciplakan, saya bersedia menerima sanksi atas 
perbuatan tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, pasal 25 ayat 2 dan pasal 70).  
 
Makassar, 2017 
Yang membuat pernyataan 
 
 





Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 
Dengan mengucap syukur alhamdulillah dan puji syukur kehadirat Allah 
SWT atas segala rahmat, hidayah, karunia dan anugerah-Nya sehingga peneliti 
dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam tak lupa penulis kirimkan 
kepada Rasulullah Saw, beserta orang – orang yang tetap setia meniti jalannya 
sampai akhir zaman. 
Skripsi dengan judul ” FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENDAPATAN KEPALA KELUARGA WANITA MISKIN DI KECAMATAN 
TAMALATE KOTA MAKASSAR” disusun sebagai salah satu syarat untuk 
menyelesaikan Program Sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini 
tidak akan terselesaikan dengan baik tanpa adanya bantuan, bimbingan, serta 
saran – saran dari berbagai pihak. 
Dari keseluruhan potongan di skripsi ini bagi penulis Prakata adalah bagian 
yang paling mengharukan, ingatan penulis akan bergerak mengalur mundur 
mengingat kembali setiap langkah dan orang – orang yang menemani langkah 
tersebut. 
Penulis menyampaikan terima kasih yang tidak terhingga dan penghargaan 
yang setinggi–tingginya kepada kedua orang tua penulis, 
Mama....Mama.....Mama, dan Alm Papa. Teruntuk Alm Papa Sonny Sutanto yang 
telah membesarkan penulis dengan keteladanan, kesabaran, kedamaian dan 
cinta kasih yang teramat dalam dan tulus meskipun sekarang beliau sudah 
vii 
 
bahagia di surga sana; Mamaku tercinta Titik Sutanto yang telah bekerja mencari 
nafkah seorang diri demi menyekolahkan penulis sampai jenjang perguruan 
tinggi ini, menitiskan niat, keikhlasan dan doa tak henti –hentinya sehingga 
penulis dapat mencapai cita-cita. Dan semoga penulis dapat memberikan yang 
terbaik untuk kalian. 
Teruntuk kedua kakak kandung penulis yang berjauhan tempat tinggal dan 
dipisahkan oleh pulau hehe. Terima kasih selalu memberi semangat kepada 
penulis. Untuk kakak kandung yang pertama Erick Febrian Sutanto, penulis 
mengucapkan banyak terimakasih sudah membantu dalam bentuk materil atau 
doa yang selalu diberikan. Selanjutnya untuk kakak kandung yang kedua Olivia 
Juniar Sutanto, penulis sangat berterima kasih sudah rela bolak balik ke 
makassar demi menemani penelitian yang mana hal itu sangat amat membantu 
kelancaran penulis dalam pengerjaan skripsi ini. Dan intinya I love you, semoga 
kalian selalu dalam lindungan Allah SWT dan penulis berharap nantinya bisa 
membalas budi semua kebaikan kalian. 
Teruntuk Tante Nurlaela selaku mamanya dari teman hidup penulis haha. 
Terimakasih banyak telah menganggap penulis seperti anak sendiri yang selalu 
dimanjakan dengan masak-masakan yang super enak yang membuat penulis 
tambah semangat dalam mengerjakan skripsi. Terimakasih banyak sudah selalu 
doakan penulis sehingga bisa menyelesaikan skripsi. 
Hmm untuk teman hidup penulis yaitu Arilla Nurmoslim, S.kom ciee banget 
lu ye udah lulus duluan haha. Terimakasih banyak sudah selalu menemani dan 
menyemangatiku dengan kata kata kasarmu tapi penulis tahu dibalik itu semua 
demi kelancaran semuanya. Terimakasih sudah selalu bersama selama 4 tahun 
ini semoga Allah selalu mempersatukan kita sampai kapanpun itu. Aamin hehehe 
viii 
 
Proses kuliah dan pembuatan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan   
tangan–tangan handal dan berpengalaman, terima kasih setinggi – tingginya 
teruntuk para dosen dan pegawai di jajaran Fakultas yang mengawal perjalanan 
penulis hingga saat ini. 
 Bapak Prof. Dr. Gagaring Pagalung, S.E., M.S., AK., C.A. selaku Dekan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Ibu Prof. Dr. Siti Khaerani, S.E., M.Si selaku 
Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Ibu Dr. Kartini, S.E., M.Si., AK. 
C.A. selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dan Ibu Prof. Dr. 
Rahmatiah, S.E., M.A. selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
 Bapak Drs. Muhammad Yusri Zamhuri, M.A., Ph.D. selaku Ketua Jurusan 
Ilmu  Ekonomi, Bapak Dr. Ir. Muhammad Jibril Tajibu, S.E., M.Si. selaku 
Sekretaris Jurusan Ilmu Ekonomi. Terima kasih atas segala bantuan yang 
senantiasa diberikan hingga penulis dapat menyelesaikan studi di Jurusan 
Ilmu Ekonomi. 
 Bapak Dr. Agussalim, SE., M.Si selaku dosen pembimbing I dan Ibu Dr. 
Retno Fitrianti, SE., M.Si selaku dosen pembimbing II yang sesungguhnya 
tidak saja membimbing skripsi secara eksistensinya saja, banyak hal–hal 
esensial yang penulis dapatkan di luar bangku perkuliahan dan belajar 
memahaminya selama bimbingan skripsi. Dari beliau–beliau penulis belajar 
bahwa meneliti adalah bagian dari hiburan, meneliti adalah proses yang 
harus dinikmati secara lahir dan batin. Terima kasih banyak atas motivasi, 
bimbingan, saran dan waktu yang telah diberikan kepada penulis selama 
penyusunan skripsi ini. Doa terbaik untuk beliau–beliau yang paling berjasa 
selama penyusunan skripsi ini. 
 Bapak Dr. Sultan Suhan, SE. M.Si , Bapak Dr.Hamrullah, SE., M.Si dan 
Bapak Suharwan Hamzah, SE., M.Si selaku dosen penguji yang telah 
ix 
 
meluangkan waktu tidak hanya memberikan kritik dan saran yang sangat 
berguna atas penyempurnaan skripsi ini, namun memotivasi dan 
menginspirasi penulis untuk terus belajar dan berusaha menjadi lebih baik.  
 Bapak Dr. Jibril Tadjibu. SE., M.Si, selaku penasihat akademik penulis yang 
juga berperan penting selama menjalankan studi di Jurusan Ilmu Ekonomi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, terima kasih banyak 
atas perhatian, arahan maupun motivasi kepada penulis, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan studi ini dengan baik, doa terbaik untuk beliau selalu.  
 Kepada seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
khususnya jurusan Ilmu Ekonomi terima kasih telah memberikan ilmu 
pengetahuan, arahan, bimbingan, dan nasihatnya yang telah banyak 
menginspirasi penulis selama menjalankan studi di Universitas Hasanuddin, 
semoga apa yang telah diberikan bernilai pahala di sisiNya.  
 Segenap Pegawai Akademik, Kemahasiswaan dan Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. Ibu Saharibulan, Ibu 
Susi, Pak Mase, Pak Hardin, Pak Parman, Pak Akbar, Pak Safar, Pak Umar, 
Pak Bur dan Pak Budi terima kasih telah membantu dalam pengurusan 
administrasi selama masa studi penulis. 
Teruntuk temanku dari SMP Sodik Dwi Purnomo. SE yang telah 
meluangkan waktunya demi membantu kelancaran skripsi penulis. Terimakasih 
atas waktu tengah malamnya untuk memberikan nasihat, saran serta kebaikan 
untuk skripsi penulis. Semoga sodik bisa dengan gelar barunya bisa menjadi 
bermanfaat di bangsa dan negara tercinta ini. 
Teruntuk Ceweciwiku Encychun yang udah duluan SE meninggalkan 
penulis, semangat ko weh di dunia barumu haha. Ina semangat yaaa, jangan 
mudah panikan karena di dunia kerja nanti tidak boleh panikan loh hehe btw dia 
x 
 
adalah teman pertama penulis saat penulis pertama tiba di makassar. Dia sudah 
penulis anggap sebagai saudara karena selalu temani jalan kalo lagi kosong, 
selalu bantuin kalo penuli kesusahan. Pokoknya terimakasih banyak. Uyaaa 
terimakasih sekali kau sangat amat membantu kelancaran skripsi penulis yang 
selalu bisa temani cari data, temani meneliti dan selalu temani pergi kemana 
mana saat penulis capek menghadapi kegalauan skripsi hehe. Ririn jangan 
bosan ya selalu dengarkan nasihat yang penulis ungkapkan haha walaupun 
sedikit sotta sotta, kamu semangat dalam menjalani kegelisahan skripsi karena 
kau sering mengeluh pokoknya terbaik untukmu. Dan terakhir itu nia, cewe 
calleda tapi ngangenin haha. Sangat malas seperti penulis haha , kurang kurangi 
malasmu nah haha btw mau dong diajarin make up karena kamu jago sekali 
make up hahaha. 
Teruntuk teman SPARK, sahabat dan saudara terkasih dengan beragam 
karakter masing – masing sejak pertama masuk di Ilmu Ekonomi, Maaf tidak bisa 
sebutkan satu satu tapi saya ingat kebaikan kalian semua resiko teman angkatan 
banyak pokoknya untuk semuanya terima kasih telah mewarnai hari–hari penulis 
selama tiga tahun terakhir, mendoakan, mendukung, membantu penulis (ada 
semuami disini) daaannn semuanya segera menyusul S.E nah semangatkii :*:D.  
Saudara KKN Reg. Gel. 93 Kec. Ma’rang, khususnya Desa Bonto-Bonto 
yang kurang lebih 2 bulan seatap tapi serasa tinggal di rumah sendiri, pak kordes 
Kanda Herman, Ryan, Dhuha, Ina, Ian, Uci, Riri, Tami dan Uul. Terima kasih 
banyak semuanyaaaaaa. Kalian mengajari banyak hal diluar kebiasan penulis. 
Saudara rantau penulis yang biasa disebut ANAK RANTAU, mereka 
sangat berjasa untuk penulis karena sudah seperti keluarga yang selalu 
menemani saat suka maupun duka. Semoga kita sukses semua kedepannya 
yaa. Walaupun nanti kita terpisah semoga tetap ramai digrup line yang selalu 
xi 
 
aktif dan kocak hehe. Jangan sampai terputus persahabatan yang terjalin ini dari 
sabang sampai merauke ada semua ye kan hahaha. Lain kali harus adakan reuni 
akbar ya guys. Semoga kalian semua dalam lindungan Allah SWT. Dan yang 
pasti KU SAYANGKI SEMUA hahahahaha. SEE YOU ON TOP GUYS. 
Teman–teman semasa SMA khususnya FOSFOR kelas XII IPA 4 SMAN 1 
SURABAYA tetap solid ya, meskipun diriku jarang ikut ngumpul bareng hihihi 
semoga silaturahmi kita bisa terus terjaga (Amin). Sahabat kecilku dari SD dan 
SMP Titi, Maratu, Baskoro dan Nevo juga yang masih kompak sampai sekarang. 
Terima kasih atas semua bantuan dan motivasi yang diberikan, semoga 
perjuangannya menuai hasil kelak :’). 
Tentunya kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, 
yang dengan tulus memberikan motivasi dan doa sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan, Semoga Allah SWT. Melimpahkan hidayahNya dan memberikan 
pahala terbaik di sisiNya. Dan mohon maaf, penulis terlalu lemah dan tidak 
sempurna untuk menyelesaikan skripsi ini sebagaimana mestinya, sehingga    
lagi–lagi penulis meminta dan mengharapkan masukan dan saran dari semua 
pihak agar dapat menutupi keterbatasan yang ada, semoga dapat menjadi lebih 
baik dari pada sebelumnya. 
Wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh. 
 
Makassar, 15 Agustus  2017 
 
 








FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN KEPALA 
KELUARGA WANITA MISKIN DI KECAMATAN TAMALATE KOTA 
MAKASSAR 
 




 Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain tingkat pendapatan, pendidikan, 
akses tehadap barang dan jasa, lokasi geografis, gender dan kondisi lingkungan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan, jenis 
pekerjaan dan jumlah jam kerja terhadap pendapatan kepala keluarga wanita di 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar secara simultan maupun parsial. Pada 
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden secara acak dari 
keluarga yang tergolong miskin. Metode analisis data penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan sekunder yang diperoleh dari wawancara, kuesioner, kantor 
kecamatan serta Badan pusat Statistik (BPS). Hasil penelitian ini secara simultan 
ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen, dan secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen pada tingkat signifikan 5%. 
 
Kata Kunci: Pendapatan, Pendidikan, Jenis Pekerjaan, Jumlah Jam Kerja 














FACTORS AFFECTING THE INCOME OF FEMALE HEADS OF 
HOUSEHOLDS IN DISTRICT TAMALATE MAKASSAR 
 




Poverty is a complex issue that is influenced by various interrelated 
factors, including income levels, education, access to goods and services, 
geographical location, gender and environmental conditions. The purpose of this 
study is to determine the effect of education, type of work and the number of 
hours of work on the income of female heads of households in District Tamalate 
Makassar city simultaneously or partially. In this study used a sample of 100 
respondents randomly from families who are categorized as poor. Methods of 
data analysis of this study using multiple linear regression analysis, the data used 
in this study are primary and secondary data obtained from interviews, 
questionnaires, district offices and central Board of Statistics. The results of this 
study simultaneously there is a significant influence between independent 
variables to the dependent variable, and partially there is a significant influence 
between independent variables to the dependent variable at a significant level of 
5%. 
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1.1 Latar Belakang 
Negara Indonesia termasuk dalam kategori negara yang sedang 
berkembang. Di Indonesia biasanya yang menjadi topik pembicaraan yang 
sangat mendapat perhatian adalah permasalahan pendapatan yang rendah dan 
akan berujung menjadi penyakit dalam perekenomian yaitu kemiskinan. 
Kemiskinan merupakan permasalahan dalam pembangunan ekonomi. Pada 
dasarnya pembangunan ekonomi tidak hanya ditekankan untuk mengejar 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi juga ditekankan pada peningkatan 
pemerataan pendapatan, yang bermaksud dapat mengurangi kesenjangan 
pendapatan antar golongan penduduk dan menurunkan tingkat kemiskinan 
(Yustika, 2006). 
Agussalim (2009:19), mengatakan bahwa kemiskinan dapat dilihat dari 
dua dimensi. Pertama, kemiskinan sebagai proses dinamis, kompleks dan 
beragam. Kemiskinan dapat disebabkan oleh rendahnya kualitas modal manusia, 
pendapatan, konsumsi dan keterbatasan akses terhadap faktor-faktor produksi 
serta tingkat pengembalian terhadap faktor-faktor produksi tersebut. Kedua, 
kemiskinan juga merupakan akibat dan memberikan kontribusi terhadap 
ketersisihan (exclution) atau proses marginalisasi dan proses sosial, politik, dan 
ekonomi. Bentuk dari proses marginalisasi ini tercermin dari sisi etnik, ras, kelas 
masyarakat, dan gender. 
Muhammad Nasir dkk (2008), mengidentifikasikan indikator kemiskinan 
bisa dilihat dari survei pengeluaran rumah tangga, antara lain pendidikan 
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tertinggi yang ditamatkan, sektor pekerjaan utama kepala rumah tangga, kondisi 
perumahan, komposisi demografi (jumlah anggota rumah tangga, angka 
ketergantungan, umur, dan jenis kelamin kepala rumah tangga, jumlah anak 
dibawah 15 tahun). 
Kemiskinan juga merupakan masalah multidimensional atau tidak hanya 
menyangkut masalah ekonomi saja melainkan menyangkut masalah sosial, 
budaya, dan politik. Karena sifatnya yang multidimensional maka kemiskinan 
juga memerlukan upaya penanggulangan yang multidimensional pula. 
Pemerintah telah berupaya menanggulangi kemiskinan dengan melaksanakan 
berbagai program dan kebijakan penanggulangan kemiskinan, baik melalui 
pendekatan sektoral, regional, kelembagaan maupun kebijakan khusus. 
Program-program penanggulangan kemiskinan tersebut antara lain : Inpres Desa 
Tertinggal (IDT) pada masa Orde Baru untuk membangun infrastruktur desa dan 
kegiatan ekonomi berbasis kelompok masyarakat, program Jaring Pengaman 
Sosial (JPS), Operasi Pasar Khusus (OPK), Program Bantuan Langsung Tunai 
(BLT) sebagai kompensasi atas kenaikan harga bahan bakan minyak (BBM), 
Program Pengembangan Kecamatan (PPK) dan Program Penanggulangan 
Kemiskinan Perkotaan (P2KP) serta Beras untuk masyarakat miskin (RASKIN). 
Selain itu juga pemerintah telah membentuk tim nasional percepatan 
penanggulangan kemiskinan (TNPKK) untuk mencapai kemajuan yang nyata 
dalam upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia (Salmirawati, 2008). 
Kemiskinan di Indonesia harus dibaca dalam konteks kemiskinan dunia 
saat ini. Ada sekitar satu miliar manusia  yang dikategorikan extreme poor. Jika 
ditambah yang poor (yaitu 1,5 miliar), ini berarti ada 2,5 miliar atau 40% 
penduduk bumi ini adalah orang miskin. Mereka ini tidak hanya mengecap 
nikmat hidup, tetapi juga terancam maut setiap hari (World Bank, 2009). Dan 
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berikut ini jumlah kemiskinan di Indonesia ditunjukan pada tabel 1.1. 
Tabel 1.1 
Jumlah dan Persentase Kemiskinan Di Indonesia Tahun 2012-2015 
Tahun Jumlah Kemiskinan ( juta jiwa ) Persentase Kemiskinan (%) 
2012 29,25 11,81 
2013 28,17 11,41 
2014 28,28 11,25 
2015 28,59 11,54 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016  
Tabel 1.1 menunjukan bahwa kemiskinan di Indonesia mengalami 
fluktuasi atau mengalami kenaikan maupun penurunan jumlah kemiskinan. Pada 
tahun 2012 mengalami penurunan jumlah kemiskinan ke tahun 2013. 
Selanjutnya terlihat jumlah kemiskinan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 
2015 mengalami kenaikan yang disebabkan oleh kenaikan BBM di tahun 2015. 
Dengan adanya kenaikan BBM tersebut berimbas secara langsung terhadap 
daya beli masyarakat menjadi turun dikarenakan naiknya harga sembako dan 
biaya produksi sehingga menyebabkan kenaikan jumlah kemiskinan di 
Indonesia. 
Jika dilihat dari sektor rumah tangga, kemiskinan bukan hanya berasal 
dari  rumah tangga yang dikepalai oleh pria  namun bisa juga berasal dari rumah 
tangga yang dikepalai wanita. Ada beberapa faktor demografis yang 
menyebabkan wanita menjadi orang tua tunggal sekaligus kepala rumah tangga. 
Pertama, karena ada wanita yang tidak pernah menikah dan mendirikan rumah 
tangganya sendiri, atau mengambil alih tanggung jawab kepala rumah tangga 
dimana ia menjadi anggota. Kedua, karena perceraian, baik cerai hidup maupun 
cerai mati, wanita tersebut tidak meleburkan dirinya kembali menjadi anggota 
rumah tangga dimana ia dilahirkan atau rumah tangga bekas suaminya dan ia 
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juga belum menikah lagi. Ketiga, karena perantauan baik oleh suami maupun 
oleh wanita itu sendiri sehingga wanita tersebut secara de facto adalah kepala 
rumah tangga. Keempat, karena satu dan lain hal suami tidak dapat mencari 
nafkah lagi sehingga wanita secara de facto menjadi pencari nafkah utama 
(Sugiatmi, 2001). 
 Walsh, (2003) mengungkapkan bahwa wanita memiliki usia rata-rata 
yang lebih panjang, umumnya wanita menikah dengan pria yang lebih tua, dan 
lebih banyak duda yang menikah kembali, sehingga lebih banyak janda daripada 
duda. Selain itu mereka tidak hanya ditinggal suaminya tetapi juga anak-
anaknya. Dalam keadaan demikian mereka tergantung pada dirinya sendiri atau 
dibantu oleh keponakan atau cucu. Golongan wanita ini sering kali menghadapi 
hambatan dalam memenuhi kebutuhan dasar rumah tangganya karena tidak ada 
anggota lain yang mampu membantu memperoleh nafkah. Lebih-lebih jika 
mereka miskin, maka keadaan tersebut akan menimbulkan berbagai kesulitan 
dalam kehidupannya. 
 Wanita berstatus cerai mati atau cerai hidup yang menjadi kepala rumah 
tangga harus menjalankan semua tugas yang dulu ia lakukan bersama 
suaminya, seperti mengurus rumah dan memenuhi seluruh kebutuhan rumah 
tangga. Keadaan seperti ini menyebabkan perubahan peran wanita dalam rumah 
tangga. Menurut Walsh, (2003) perubahan ini dapat menimbulkan masalah, 
sebab wanita yang semula berperan hanya sebagai ibu saja, sekarang harus 
berperan ganda. Melakukan berbagai tugas yang semula dilakukan berdua akan 
membuat wanita mengalami kelebihan tugas. 
Kurniasih, (2013) bahwa Tim Nasional Percepatan Penanggulangan 
Kemiskinan (TNP2K) memaparkan rasio kemiskinan kepala rumah tangga wanita 
dengan kepala rumah tangga pria hampir sama, tetapi kepala rumah tangga 
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wanita lebih rentan terhadap gejolak perekonomian. Salah satu faktor yang 
menyebabkan kondisi tersebut adalah faktor pendidikan. Wanita yang terpaksa 
harus berperan sebagai kepala rumah tangga memiliki tingkat pendidikan yang 
rendah. Akibatnya mereka bekerja sebagai buruh tani, buruh harian dengan upah 
yang rendah serta tanpa ada jaminan stabilitas seperti tidak adanya dana 
pensiun dan jika terjadi pemecatan secara otomatis akan kehilangan 
pendapatan. 
Namun tidak semua rumah tangga yang dikepalai wanita identik dengan 
kemiskinan. Berikut ini adalah tabel 1.1.2 yang menunjukkan jumlah kepala 
rumah tangga wanita di Indonesia . 
Tabel 1.1.2 
     Penduduk Miskin yang Kepala Rumah Tangga Wanita di Indonesia 
Tahun Penduduk 
Miskin          





Tidak Miskin         




2013 14,41 48,65 15,21 51,35 
2014 14,49 49,90 14,55 50,10 
2015 14,61 52,73 13,10 47,27 
Sumber : Badan Pusat Statistik Pusat, 2016 
Tabel 1.1.2 menunjukan jumlah persentase penduduk kepala rumah 
tangga wanita sebagian besar adalah penduduk miskin . Pada tahun 2013 
sampai dengan tahun 2015 penduduk miskin yang berkepala rumah tangga 
wanita mengalami kenaikan terus menerus tetapi berbanding terbalik dengan 
penduduk tidak miskin berkepala rumah tangga wanita mengalami penurunan 
yang signifikan dari tahun 2013 ke tahun 2015. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya kemiskinan. Salah 
satunya adala faktor pendidikan, semakin tinggi pendidikan yang dimiliki 
seseorang maka orang tersebut mempunyai kesempatan kerja dan pendapatan 
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yang lebih baik. Berikut ini adalah tabel 1.1.3 yang menunjukkan tingkat 
pendidikan masyarakat miskin yang berkepala keluarga wanita di Indonesia. 
Tabel 1.1.3 
Tingkat Pendidikan Kepala Rumah Tangga Wanita di Indonesia 
Tingkat pendidikan 2014 
(%) 
2015 
( % ) 
Tidak Tamat SD 40,30 40,57 
SD 40,47 37,89 
SMP 11,28 12,33 
SMA 7,56 8,56 
PT 0,39 0,65 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016 
Tabel 1.1.3 menunjukkan pendidikan kepala rumah tangga wanita di 
Indonesia lebih di dominasi dengan tidak tamat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah 
Dasar serta Sekolah Menengah Pertama (SMP). Terbilang sedikit yang telah 
menamatkan pendidikan di jenjang Perguruan Tinggi (PT), maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap kemiskinan 
di Indonesia. 
Kemiskinan bisa dilihat dari beberapa daerah yang ada di Indonesia, 
seperti Kota Makassar. Permasalahan penduduk miskin Kota Makassar 
diantaranya ialah jumlah penduduk miskin cenderung meningkat, administrasi 
atau pendataan jumlah penduduk miskin ditingkat Kelurahan masih memerlukan 
pembenahan, kemampuan sumber daya dan keterampilan penduduk miskin 
sangat terbatas, kesehatan atau gizi keluarga miskin masih rendah, kemampuan 
keluarga miskin menyekolahkan anak sangat terbatas, partisipasi masyarakat 
penanggulangan kemiskinan belum memadai, penataan lingkungan pemukiman 
terutama pemukiman penduduk miskin belum memenuhi standar lingkungan 
pemukiman yang memadai. Belum ditunjang dengan sarana prasarana 
perkotaan yang memadai (jalan setapak, sanitasi dan penerangan jalan, air 
bersih), keterpaduan / koordinasi antara pihak terkait dalam penanggulangan 
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kemiskinan ( Pemerintah, Perguruan Tinggi, Masyarakat ) perlu sasaran program 
optimalisasi, koordinasi antara lintas Kabupaten/ Kota yang belum optimal 
(Aditya Nugraha, 2012). 
Di Kota Makassar dengan luas kurang lebih 175,77 km2 dengan jumlah 
penduduk 1.743.686 juta jiwa yang tersebar di 14 kecamatan dan 143 kelurahan 
ternyata ada salah satu Kecamatan yaitu Kecamatan Tamalate merupakan 
gambaran tentang rumah tangga yang tercatat memiliki populasi tingkat 
kemiskinan tertinggi daripada kecamatan-kecamatan lain. Dapat dibuktikan 
dengan tabel 1.1.4 berikut ini. 
Tabel 1.1.4 
Data Tingkat Kemiskinan Kecamatan di Kota Makassar  
Kecamatan Jumlah Kemiskinan 
Biringkanaiya 4.847 kk  
Bontoala  1.922 kk  
Makassar  3.886 kk  
Mamajang  1.620 kk  
Manggala  3.692 kk  
Mariso  2.706 kk  
Panakukkang  5.000 kk  
Rappocini  4.417 kk  
Tallo  6.881 kk  
Tamalanrea  2.088 kk  
Tamalate  8.123 kk  
Ujung Pandang 463 kk  
Ujung Tanah 4.465 kk  
Wajo  417 kk  
 Sumber : Dinas Sosial Kota Makassar, 2016 
 
 Tabel 1.1.4 menunjukkan bahwa kecamatan yang memiliki jumlah 
keluarga miskin tertinggi adalah kecamatan Tamalate dengan jumlah 8.123 
kepala keluarga. Dapat disimpulkan dari data diatas bahwa kemiskinan tertinggi 
berada di Kecamatan Tamalate. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
terjadinya perbedaan kemiskinan pada setiap kecamatan di Kota Makassar, 
misalnya pendidikan yang rendah yang dimiliki oleh individu masing-masing. 
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 Selain itu Kecamatan Tamalate merupakan Kecamatan dengan jumlah 
kepala keluarga wanita miskin terbanyak dibandingkan dengan kecamatan-
kecamatan yang berada di Kota Makassar. Dapat dibuktikan pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 1.1.5 
Data Kepala Rumah Tangga Wanita Miskin Berdasarkan Kecamatan Di Kota 
Makassar Tahun 2016 
No. Nama Kecamatan Jumlah Kepala 
Rumah Tangga 
Jumlah Kepala Rumah 
Tangga Wanita 
1 Tamalate 8.123 KK 3.687 KK 
2 Tallo 6.881 KK 3.209 KK 
3 Panakukkang 5.000 KK 2.348 KK 
4 Biringkanaiya 4.847 KK 1.900 KK 
5 Ujung Tanah 4.465 KK 1.465 KK 
6 Rappocini 4.417 KK 1.672 KK 
7 Makassar 3.886 KK 1.534 KK 
8 Manggala 3.692 KK 1.846 KK 
9 Mariso 2.706 KK 1.242 KK 
10 Tamalanrea 2.088 KK 876 KK 
11 Bontoala 1.922 KK 812 KK 
12 Mamajang 1.620 KK 455 KK 
13 Ujung Pandang 463 KK 163 KK 
14 Wajo 417 KK 157 KK 
Sumber : Dinas Sosial Kota Makassar, 2016 
 Tabel 1.1.5 menunjukkan jumlah kepala keluarga wanita yang berada di 
Kecamatan Tamalate memiliki jumlah terbanyak dengan jumlah 3.687 kepala 
keluarga dibandingkan dengan kecamatan yang lain. 
Berdasarkan latar belakang diatas, Kecamatan Tamalate mempunyai 
tingkat rumah tangga miskin yang paling tinggi diantara kecamatan lain yang ada 
di Kota Makassar dengan jumlah rumah tangga miskin sebesar 8.123 kepala 
keluarga dan merupakan Kecamatan yang memiliki kepala keluarga wanita 
tertinggi dengan jumlah 3.687 kepala keluarga. Pada nyatanya kepala keluarga 
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wanita sangat sensitif terhadap kemiskinan dikarenakan kaum wanita rentan 
terhadap gejolak ekonomi seperti kenaikan harga-harga kebutuhan sehari-hari 
yang sering terjadi. Salah satu faktor yang melatarbelakangi hal tersebut banyak 
kepala keluarga wanita yang bekerja di sektor informal seperti di pertanian, 
peternakan atau nelayan dimana tidak ada jaminan stabilitas seperti tidak ada 
dana pensiun dan kemungkinan ada pemecatan secara tiba-tiba dan akan 
kehilangan pendapatan karena dia merupakan kepala keluarga tunggal tidak ada 
suami yang memberi pendapatan.  
Dengan demikian dalam penelitian ini perlu didukung oleh data mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan rumah tangga miskin sehingga 
pengentasan kemiskinan akan lebih tepat sasaran. Penelitian ini terfokus kepada 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Kepala Keluarga Wanita 
Miskin di Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
Apakah tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah jam kerja 
berpengaruh terhadap pendapatan kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas maka 
tujuan penelitian sebagai berikut : 
Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan 
jumlah jam kerja terhadap pendapatan kepala keluarga wanita miskin Kecamatan 




1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1 Kegunaan teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
menyumbangkan penelitian baru yang digunakan sebagai 
pengembangan penelitian di masa yang akan datang bagi ilmu ekonomi 
khususnya ilmu ekonomi pembangunan. 
1.4.2 Kegunaan praktis 
Sebagai bahan pertimbangan pemerintah Kota Makassar dalam 



















2.1 Landasan Teori   
 Potensi rumah tangga yang dikepalai oleh wanita dalam mendapatkan 
pendapatan sendiri jauh lebih rendah daripada potensi yang dimiliki oleh pria 
sehingga wanita dan keluarga yang diasuhnya merupakan anggota tetap 
kelompok masyarakat yang paling miskin. Pada umumnya didalam rumah tangga 
yang dikepalai seorang wanita memiliki tingkat pendidikan dan pendapatan yang 
rendah. Disamping beban berat yang harus ditanggung para wanita tersebut 
karena menjadi orang tua tunggal, ukuran keluarga yang semakin besar akan 
menyebabkan semakin rendahnya tingkat pembelanjaan pangan per kapita 
(Dityasa, 2012). 
 Sebagian dari disparitas atau kesenjangan pendapatan antara keluarga 
yang dikepalai oleh pria dan wanita itu bersumber dari adanya perbedaan 
pendapatan yang sangat besar antara pria dan wanita. Selain upah buruh wanita 
lebih rendah (meskipun porsi dan beban kerjanya sama), wanita juga sulit 
mendapatkan pekerjaan yang berupah tinggi. Wanita hanya bisa bekerja 
dibidang kerja yang berpenghasilan rendah atau berproduktivitas rendah, bahkan 
yang ilegal. Artinya, wanita terpaksa bekerja di sektor tertentu, misalnya saja di 
sektor pertanian yang belum menerapkan regulasi dan ketentuan upah minimum 
atau berbagai peraturan perburuhan yang mengharuskan pihak majikan untuk 
menyediakan tunjangan sosial serta fasilitas keselamatan kerja yang memadai 
kepada para pekerjanya. Kaum wanita di situ juga sulit mendapatkan pekerjaan 
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yang memberikan pendapatan secara tetap dan proporsional dan sering menjadi 
bahan pokok pembahasan peraturan-peraturan yang ditujukan untuk 
menyelaraskan pendapatan potensial, tetapi peraturan tersebut justru 
menghalangi kaum wanita untuk masuk ke dalam dunia kerja yang ada (Todaro 
dan Smith, 2006). 
2.1.1 Konsep Kemiskinan  
Kemiskinan pada dasarnya merupakan ketidakmampuan individu untuk 
memenuhi kebutuhan dasarnya. Safi’i, (2011) menyatakan kemiskinan sebagai 
struktur tingkat hidup yang rendah, mencapai tingkat kekurangan materi pada 
sejumlah atau segolongan orang dibanding dengan standar hidup yang 
umumnya berlaku dalam masyarakat. Selain itu Safi’i, (2011) mendefinisikan 
kemiskinan sebagai ketidaksamaan kesempatan untuk mengakumulasikan basis 
kekuasaan sosial yang meliputi modal produktif, network atau jaringan sosial 
untuk memperoleh pekerjaan, barang-barang, pengetahuan dan ketrampilan 
yang memadai, dan informasi yang berguna untuk memajukan hidup mereka. 
Terdapat beberapa konsep untuk mengukur tingkat kemiskinan antara 
lain (Widodo, 2006) :  
a. Kemiskinan relatif 
Kemiskinan relatif adalah ukuran mengenai kesenjangan di dalam 
distribusi pendapatan, biasanya dapat didefinisikan dalam kaitannya dengan 
tingkat rata-rata dari distribusi yang dimaksud.  
b. Kemiskinan absolut  
Kemiskinan absolut adalah derajat kemiskinan dibawah, dimana 





2.1.2 Konsep Kemiskinan Rumah Tangga  
 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (1996) mendefinisikan 
keluarga miskin sebagai keluarga prasejahtera dan keluarga sejahtera I. 
Keluarga pra sejahtera adalah keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya secara minimal, seperti kebutuhan spiritual, kebutuhan pangan, 
kebutuhan sandang, kebutuhan papan, kebutuhan kesehatan serta kebutuhan 
keluarga berencana. Secara operasional keluarga prasejahtera tampak dalam 
ketidakmampuan untuk memenuhi salah satu indikator sebagai berikut : 
a. Melaksanakan ibadah menurut agamanya 
b. Makan minimal dua kali sehari 
c. Pakaian lebih dari satu pasang 
d. Sebagian besar lantai rumahnya bukan dari tanah 
e. Jika sakit dibawa ke sarana kesehatan 
Sedangkan keluarga sejahtera I adalah keluarga yang telah dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal tetapi belum dapat memenuhi 
kebutuhan sosial dan psikologis, seperti : kebutuhan pendidikan, interaksi dalam 
keluarga, interaksi dengan lingkungan tempat tinggal dan transportasi. Secara 
operasional keluarga sejahtera I tidak mampu memenuhi salah satu indikatorkan 
sebagai berikut: 
a. Anggota keluarga melaksanakan ibadah yang dianutnya secara teratur 
b. Minimal seminggu sekali makan daging / telur / ikan 
c. Minimal memiliki baju baru sekali dalam setahun 
d. Luas lantai rumah rata-rata 8 per anggota keluarga 
e.Tidak ada anggota keluarga yang berusia 10-60 tahun yang buta huruf latin 
f. Semua anak berusia 7-15 tahun bersekolah 
g. Salah satu anggota keluarga berpenghasilan tetap 
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h. Dalam 3 bulan terakhir tidak sakit dan masih dapat melaksanakan fungsinya 
dengan baik 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), rumah tangga miskin dilihat dari 
tiga karakteristik yaitu karakteristik demografi, karakteristik ekonomi dan 
karakteristik sosial. Karakteristik demografi dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori: 
a. Struktur dan ukuran rumah tangga 
Indikator ini penting karena menunjukan korelasi yang mungkin antara 
tingkat kemiskinan dengan komposisi rumah tangga. 
b. Rasio ketergantungan 
Rasio ketergantungan dihitung sebagai rasio jumlah anggota rumah 
tangga yang tidak berada dalam angkatan kerja terhadap mereka yang berada 
dalam angkatan kerja di rumah tangga tersebut. 
c. Jender kepala rumah tangga 
Secara umum diyakini bahwa jenis kelamin kepala rumah tangga 
berpengaruh terhadap kemiskinan rumah tangga.  
Sedangkan karakteristik ekonomi mencakup empat ketegori yaitu : 
a. Ketenagakerjaan rumah tangga 
Ketenagakerjaan rumah tangga dititik beratkan pada partisipasi angkatan 
kerja, tingkat pengangguran terbuka, tingkat setengah pengangguran dan 
perubahan jenis pekerjaan. 
b. Pendapatan rumah tangga 
Pendapatan mewakili suatu bidang yang sangat penting untuk 
dipertimbangkan ketika menentukan karakteristik rumah tangga miskin. Hal yang 
penting untuk mendapat perhatian adalah tingkat pendapatan dan juga 
distribusinya diantara anggota rumah tangga. 
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c. Struktur pengeluaran konsumsi rumah tangga 
Struktur pengeluaran konsumsi rumah tangga dapat digunakan untuk 
mencirikan rumah tangga dengan memberikan gambaran pengeluaran makanan 
dan non makanan. 
d. Kepemilikan 
Indikator ini mencerminkan inventaris kekayaan rumah tangga dan 
dengan demikian mempengaruhi arus pendapatan rumah tangga.  
Karakteristik sosial terdiri dari tiga kategori yang meliputi : 
a. Kesehatan dalam rumah tangga 
Indikatornya meliuti status gizi, status penyakit, ketersediaan pelayanan 
kesehatan dan penggunaan pelayanan kesehatan oleh rumah tangga. 
b. Pendidikan 
Ada tiga jenis indikator dalam pendidikan yaitu tingkat pendidikan 
anggota rumah tangga, ketersediaan pelayanan pendidikan dan penggunaan 
pelayanan oleh anggota rumah tangga. 
c. Tempat tinggal 
Tempat tinggal menunjukan pada kerangka kerja keseluruhan dari 
kehidupan pribadi rumah tangga. Secara umum rumah tangga miskin hidup 
dalam kondisi yang lebih berbahaya, lingkungan yang kurang bersih mempunyai 
kontribusi terhadap tingkat kesehatan yang rendah dan produktivitas anggota 
rumah tangga yang lebih rendah. 
Selain itu Badan Pusat Statistika (BPS), (2013) memberikan 14 kriteria 
yang menjadikan sebagai indikator keluarga miskin sebagai berikut :  
a. Luas lantai bangunan tempat kurang dari 8 m² per orang.  
b. Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah atau rumbia atau kayu 
berkualitas rendah/tembok tanpa diplester.  
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c. Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambu/rumbia/kayu berkualitas 
rendah/tembok tanpa diplester.  
d. Tidak memiliki fasilitas buang air besar/bersama-sama dengan rumah tangga 
lain.  
e. Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik.  
f.  Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindung/sungai.  
g. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/arang/minyak 
tanah.  
h. Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam seminggu.  
i.  Hanya membeli satu stel pakaian dalam setahun.  
j.  Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari.  
k. Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas atau poliklinik  
l. Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah petani dengan luas lahan 
0.5ha, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan, atau pekerja 
lainnya dengan pendapatan dibawah Rp. 600.000,00 per bulan.  
m. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga adalah tidak sekolah, tidak tamat  
SD dan hanya SD.  
n. Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual, seperti: sepeda motor, 
(kredit atau non kredit), emas, ternak, atau barang modal lainya.   
Indikator tersebut sifatnya multidimensi, artinya setiap keluarga fakir miskin 
dapat berbeda tingkat kedalaman kemiskinannya. Semakin banyak kriteria yang 







2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan 
Menurut BPS (2008), faktor yang mempengaruhi kemiskinan yaitu faktor 
internal. Faktor internal yaitu kepemilikan aset tempat tinggal yang menjadi luas 
bangunan, jenis lantai, jenis dinding, fasilitas buang air besar, sumber air minum, 
sumber penerangan, jenis bahan bakar untuk memasak, frekuensi membeli 
daging, ayam, dan susu seminggu, frekuensi makan sehari, sejumlah stel 
pakaian baru yang dibeli setahun, akses ke puskesmas/poliklinik, lapangan 
pekerjaan, pendidikan tertinggi. Faktor eksternal yaitu keberadaan balita, anak 
usia sekolah, kesertaan KB, dan penerima kredit usaha (UMKM). Banyak faktor 
yang menyebabkan seseorang atau sebuah keluarga miskin. Kondisi kemiskinan 
disebabkan oleh sekurang-kurangnya empat penyebab (Widodo, 2006), yaitu : 
a. Rendahnya taraf pendidikan. Taraf pendidikan yang rendah mengakibatkan 
kemampuan pengembangan terbatas dan menyebabkan sempitnya lapangan 
kerja yang dimasuki. 
b. Rendahnya derajat kesehatan. Keadaan kesehatan dan gizi yang rendah 
menyebabkan rendahnya daya tahan fisik, daya pikir, dan prakarsa. 
c. Terbatasnya lapangan kerja. Keadaan kemiskinan karena kondisi pendidikan 
diperberat oleh terbatasnya lapangan pekerjaan. Selama ada lapangan 
pekerjaan atau kegiatan usaha, selama itu pula ada harapan untuk 
memutuskan lingkungan kemiskinan tersebut. 
d. Kondisi terisolasian. Banyak penduduk miskin secara ekonomi tidak berdaya 
karena terpencil dan terisolasi. Mereka hidup terpencil sehingga sulit atau 
tidak dapat terjangkau oleh pelayanan kesehatan dan gerak kemajuan yang 
dinikmati masyarakat lainnya. Kemiskinan di masyarakat khususnya di 
pedesaan disebabkan oleh diantaranya karena keterbatasan aset yang 
dimiliki, yaitu (Chriswardani, 2005) :  
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a. Natural assets: seperti tanah dan air, karena sebagian besar masyarakat desa 
hanya menguasai lahan yang kurang memadai untuk mata pencahariannya.  
b. Human assets: menyangkut kualitas sumber daya manusia yang relatif masih 
rendah dibandingkan masyarakat perkotaan (tingkat pendidikan, 
pengetahuan, keterampilan maupun tingkat kesehatan dan penguasaan 
teknologi).  
c. Physical assets: minimnya akses ke infrastruktur dan fasilitas umum seperti 
jaringan jalan, listrik, dan komunikasi di pedesaan.  
d. Financial assets: berupa tabungan (saving), serta akses untuk memperoleh 
modal usaha  
e. Social assets: berupa jaringan, kontak dan pengaruh politik, dalam hal 
inikekuatan bargaining position dalam pengambilan keputusan-keputusan 
politik. 
Untuk melihat profil kemiskinan dapat dilihat dari profil kepala keluarga 
rumah tangga miskin. Beberapa karakteristik kepala rumahtangga miskin yang 
dapat dianalisis mencakup karakteristik demografi, pendidikan dan 
ketenagakerjaan. 
2.1.4 Teori Lingkaran Kemiskinan 
Menurut teori Malthus, pertumbuhan penduduk sesuai dengan deret ukur 
sedangkan untuk bahan pangan sesuai dengan deret-hitung. Berdasarkan hal ini 
maka terjadi ketimpangan antara besarnya jumlah penduduk dengan minimnya 
bahan pangan yang tersedia. Hal ini merupakan salah satu indikator penyebab 
terjadinya kemiskinan. 
Menurut Kuncoro (2000) kemiskinan dapat disebabkan oleh : 
a. Kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dan modal, 
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b. Kemiskinan muncul akibat rendahnya kualitas sumber daya manusia 
sehingga akan memengaruhi terhadap produktivitas dan pendapatan 
yang diperoleh. 
Kuncoro (2010) jika dilihat secara makro kemiskinan muncul akibat 
ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya sehingga akan menyebabkan 
distribusi pendapatan timpang. Penyebab terjadinya kemiskinan maka akan 
bermuara pada teori lingkaran setan kemiskinan (Vicious circle of poverty) 










Teori lingkaran setan kemiskinan (vicious circle of poverty) sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ragnar Nurkse dalam Kuncoro (2010)  “a poor country is 
poor because it is poor”, dengan kata lain negara miskin itu disebabkan 
masyarakatnya miskin. Modal yang terbatas dengan pasar yang tidak sempurna 
serta adanya keterbelakangan, menyebabkan produktivitas rendah. Produktivitas 
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akan berakibat langsung terhadap rendahnya konsumsi, tabungan maupun 
investasi. Rendahnya investasi berdampak kembali pada keadaan awal seperti 
keterbelakangan dan seterusnya, sehingga jika digambarkan akan membentuk 
suatu lingkaran. Inilah yang disebut lingkaran setan kemiskinan (vicious circle 
poverty). 
2.1.5 Pendapatan  
Menurut Rahmawati (2006), pendapatan adalah uang yang diterima dan 
diberikan kepada subyek ekonomi berdasarkan prestasi prestasinya yang 
diserahkan yaitu berupa pendapatan dari pekerjaan, pendapatan dari profesi 
yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan 
serta dari sektor subsistem. Pendapatan merupakan penghasilan yang berbentuk 
uang. Seseorang yang memiliki pendapatan rendah maka akan mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seperti, kebutuhan pangan, 
papan, maupun sandang. Seseorang yang memiliki pendapatan yang tinggi 
dapat menyisakan hasil pendapatanya untuk memutar kembali uang yang telah 
diperoleh agar dapat menghasilkan tambahan pendapatan. Sedangkan 
seseorang yang memiliki pendapatan rendah tidak dapat menyisakan ataupun 
memutar kembali uang yang diperoleh, karena untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari sudah kesulitan. 
Menurut pelopor ilmu ekonomi klasik, Adam Smith dan David Ricardo, 
distribusi pendapatan digolongkan menjadi tiga kelas sosial utama: pekerja, 
pemilik modal dan tuan tanah. Ketiganya menentukan tiga faktor produksi, yaitu 
tenaga kerja, modal dan tanah. Penghasilan yang diterima setiap faktor dianggap 
sebagai pendapatan masing-masing keluarga terlatih terhadap pendapatan 
nasional (Djojohadikusumo, 1991). 
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Dalam ilmu ekonomi untuk meningkatkan profit dari suatu aktivitas 
ekonomi dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a.Pendekatan memaksimumkan keuntungan (Profit maximization) 
Yaitu suatu usaha yang dilakukan untuk memaksimumkan profit 
berkonsentrasi pada penjualan yang lebih banyak untuk meningkatkan penjulan. 
Untuk meningkatkan volume penjulan dapat dilakukan dengan cara marketing 
mix, yaitu kombinasi dari empat variabel atau kegiatan yang merupakan inti dari 
sistem pemasaran pengusaha yaitu produk, struktur harga, kegiatan promosi dan 
sistem distribusi (Kadariah, 1994). 
b.Pendekatan meminimumkan biaya (cost minimization) 
Yaitu usaha kegiatan perilaku ekonomi yang mengkonsentrasikan kapada 
alokasi biaya yang telah dilakukan dapat diminimalkan. Upaya-upaya 
peminimuman biaya ini yang akan menciptakan alokasi biaya yang lebih efisien 
atau lebih kecil dibandingkan dengan alokasi biaya sebelumnya. Dengan 
demikian biaya alokasi turun dan mempunyai pengaruh terhadap profit atau laba, 
misalnya jumlah alokasi biaya pada suatu bidang kerja tertentu yang selama ini 
dikerjakan oleh banyak orang dapat dikerjakan oleh sedikit orang. Ini berarti ada 
penggunaan biaya untuk gaji atau upah karyawan. Dengan demikian total biaya 
berkurang dengan turunya total biaya cateris paribus, profit secara otomatis akan 
meningkat. Kenaikan ini menurut Kadariah (1994) dapat diilustrasikan sebagai 
berikut : 
π = TR - TC 
Keterangan : 
π : Keuntungan 
TR : Total pendapatan (Total Revenue) 




 Pendidikan adalah suatu proses dimana terjadi perubahan sikap, perilaku 
maupun kebiasaan yang buruk yang dimiliki seseorang menjadi lebih baik 
melalui proses pengajaran. Dengan proses pengajaran tersebut diharapkan 
mampu mencetak sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing 
dalam dunia kompetensi kerja yang dikenal cukup sulit. Menurut Riberu (1993) 
bahwa dengan proses pendidikan manusia (masyarakat) akan dapat berfikir 
secara rasional dan logis. Dengan berpikir secara rasional maka akan dapat 
menjadi dasar pijakan untuk memandang dan menyelesaikan permasalahan. 
 Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Jenjang pendidikan formal dibagi 
menjadi :  
a. Pendidikan Dasar  
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain 
yang sederajat.  
b. Pendidikan Menengah  
Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan 
menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 
kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 
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Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), atau bentuk lain 
yang sederajat. 
c. Pendidikan Tinggi 
Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 
doktor, dan spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Mata pelajaran 
pada perguruan tinggi merupakan penjurusan dari SMA, akan tetapi semestinya 
tidak boleh terlepas dari pelajaran SMA. 
Todaro (1998) menyatakan bahwa salah satu penyebab kemiskinan 
suatu bangsa (masyarakat) adalah rendahnya pendidikan. Rendahnya 
pendidikan akan menyebabkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) suatu 
negara tidak dapat bersaing atau berkompetisi dengan negara lain. Suryahadi 
dan Sumarto (2001) mengemukakan, orang dengan pendidikan yang lebih tinggi 
maka akan memberikan peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang baik dan 
pendpatan yang tinggi. Pendidikan terakhir kepala keluarga dapat memengaruhi 
keluarga dikatakan miskin atau tidak, hal ini dikarenakan pendidikan terakhir 
kepala keluarga akan memengaruhi tingkat pendapatan yang akan diterima oleh 
suatu keluarga. 
2.1.7 Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan utama dalam rumah tangga merupakan faktor yang 
dapat mempengaruhi kemiskinan rumah tangga. Jenis pekerjaan utama dalam 
rumah tangga merupakan faktor penentu besarnya pendapatan (dan 
pengeluaran) yang diterima oleh rumah tangga (Gounder, 2005). Menurut Butar 
(2008) pekerjaan utama kepala rumah tangga sangat berpengaruh terhadap 
tingkat kemiskinan suatu rumah tangga, hal ini dikarenakan tiap jenis pekerjaan 
memiliki tingkat upah yang berbeda-beda. Pada sektor pertanian tingkat upah 
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minimum yang akan diterima oleh pekerjanya akan lebih rendah dibandingkan 
pada sektor lain (seperti : industri) dan di Indonesia mayoritas kepala rumah 
tangga miskin cenderung bekerja pada sektor informal seperti pertanian baik 
dalam sub sektor pertanian tanaman pangan, perkebunan maupun perikanan.  
2.1.8 Jumlah Jam Kerja  
 Menurut Syukur (1988), waktu sebagai sumber daya ekonomi rumah 
tangga dapat dialokasikan pada kegiatan yang dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan yang menghasilkan pendapatan 
b. Kegiatan yang tidak menghasilkan pendapatan 
c. Santai (leisure)  
d. Waktu yang dicurahkan untuk mendapat ketrampilan. 
 Waktu yang dimiliki individu dibagi dan dialokasikan ke dalam dua 
aktivitas yaitu untuk waktu luang dan waktu kerja. Waktu yang dimiliki individu 
akan digunakan untuk bekerja sebanyak X jam, maka waktu luang yang dimiliki 
adalah sebesar (24-X) jam perhari (Sudarsono 2004). Waktu luang ini akan 
digunakan untuk makan, tidur, mengurus rumah, mengasuh anak, rekreasi dan 
sebagainya. Secara ekonomi dapat dikatakan orang yang menggunakan 
waktuya untuk waktu luang dapat disebut mengkonsumsi waktu luang dan dia 
akan memperoleh kepuasan atau utilitas, sedangkan individu yang 
menggunakan sebagian waktunya untuk bekerja juga akan memperoleh 
kepuasan atau utilitas karena dapat mengkonsumsi barang dan jasa dari upah 
yang didapat karena bekerja. 
 Menurut BPS (2006) bekerja adalah melakukan kegiatan atau suatu 
pekerjaan dengan maksud memperoleh pendapatan. Secara umum jumlah jam 
kerja dapat diartikan sebagai waktu yang dicurahkan untuk bekerja. Jam kerja 
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merupakan jumlah waktu kerja dari seluruh pekerjaan dalam sebulan sehingga 
diasumsikan bahwa semakin banyak jam kerja yang dilakukan oleh pekerja 
makan semakin banyak pula pendapatan yang dihasilkan. 
2.2 Hubungan Teoritis Antar Variabel-Variabel 
2.2.1 Hubungan Teoritis Pendidikan Terhadap Pendapatan  
Asumsi dasar teori modal manusia adalah seseorang dapat 
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan karena dengan 
peningkatan pendidikan dapat diartikan pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki akan meningkat sehingga dapat meningkatkan produktivitas seseorang. 
Dalam hal ini, pendidikan dan pelatihan dinilai sebagai investasi penting dalam 
peningkatan modal manusia (Becker, 1964). Setiap tambahan satu tahun 
menjalani pendidikan, di satu pihak akan meningkatkan kemampuan dan 
penghasilan seseorang. Di samping itu, hal tersebut akan menunda penerimaan 
penghasilan selama satu tahun menjalani pendidikan. Dalam hal ini investasi 
pendidikan berkaitan dengan kesempatan yang hilang akibat mengikuti program 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Jadi, seorang tamatan SMA memiliki dua 
pilihan, yaitu memperoleh pendapatan dengan segera pada usia 18 tahun 
(setelah lulus SMA) dengan langsung bekerja atau memilih untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (baik D3 atau S1) sehingga pada saat 
usia 22 tahun (tamat perguruan tinggi) memiliki harapan untuk memperoleh 
penghasilan yang lebih tinggi. 
Selain itu tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pendapatan. Orang yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi 
akan memperoleh pendapatan yang lebih baik. Pendidikan menjadi wahana yang 
menjembatani kesenjangan antara tingkat pendidikan yang telah dicapai dengan 
tingkat pendidikan yang diinginkan/ dipersyaratkan untuk mencapai suatu tujuan. 
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Selain tingkat pendidikan pendapatan juga dipengaruhi oleh jenis pekerjaan 
(Djayastra, 2004).  
Hermanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti (2008), di dalam penelitiannya 
menemukan bahwa pendidikan yang diukur dengan jumlah penduduk yang lulus 
pendidikan SMP, SMA, dan diploma memiliki berpengaruh besar dan signifikan 
terhadap penurunan jumlah penduduk miskin. Ini mencerminkan bahwa 
pembangunan modal manusia (human capital) melalui pendidikan merupakan 
determinan penting untuk menurunkan jumlah penduduk miskin. 
2.2.2 Hubungan Teoritis Jenis Pekerjaan Terhadap Pendapatan 
 Jenis pekerjaan dalam keluarga merupakan faktor yang dapat 
memengaruhi pendapatan kepala keluarga. Jenis pekerjaan dalam keluarga 
merupakan faktor penentu besarnya pendapatan (dan pengeluaran) yang 
diterima oleh keluarga (Aulia, 2012). Pekerjaan kepala keluarga sangat 
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan suatu keluarga. Arya (2013) 
mengemukakan dalam penelitiannya bahwa jenis pekerjaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kemiskinan keluarga hal ini dikarenakan tiap jenis 
pekerjaan memiliki tingkat upah yang berbeda-beda. Pada sektor pertanian 
tingkat upah minimum yang akan diterima oleh pekerjanya akan lebih rendah 
dibandingkan pada sektor lain dan di Indonesia mayoritas kepala keluarga miskin 
cenderung bekerja pada sektor pertanian baik dalam sub sektor pertanian 
tanaman pangan, perkebunan maupun perikanan. 
2.2.3 Hubungan Teoritis Jumlah Jam Kerja Terhadap Pendapatan  
 Becker, (1965) dengan teori A Theory of the Allocation of Time 
menyatakan bahwa semua orang memiliki waktu yang akan dialokasikan untuk 
bekerja maupun untuk kegiatan lainnya. Tentu saja karena seluruh waktu tidak 
hanya dialokasikan untuk kegiatan makan, tidur, rekreasi waktu lainnya 
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sebaiknya digunakan untuk kegiatan memaksimalkan pendapatan. Penurunan 
pendapatan akan mempengaruhi penurunan waktu di kegiatan konsumsi, 
sehingga semakin tinggi upah (sampai pada titik tertentu) semakin besar pula 
jam kerja yang bersedia dicurahkan seseorang. Sebaiknya semakin banyak jam 
kerja yang dicurahkan seseorang (sampai pada titik tertentu) semakin besar pula 
out put yang mungkin dapat dihasilkan. Secara grafis hubungan antara upah 
dengan jumlah jam kerja yang bersedia dicurahkan seseorang dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.2 
Hubungan Upah dan Supply Kerja Individu 
 
 
Pada tingkat 0 U1 jam kerja dan kerja yang ditawarkan 0 J1 jika upah 
naik menjadi 0 U2 maka jam kerja yang ditawarkan menjadi 0 J2. Hal ini berlaku 
selama tenaga kerja mempunyai preferensi yang lebih tinggi terhadap upah 
daripada leisure akan naik juga sebagai kurva penawaran akan semakin curam 
dan akhirnya membelok kekiri atas. Namun bagi tenaga kerja sektor informal 
yang terdapat pada tingkat subsistem tingkat upah yang rendah kita akan 
mempengaruhi jam kerja yang ditawarkan dengan asumsi sumber pendapatan 
satu-satunya adalah pekerjaan itu, karena untuk memperoleh pendapatan yang 









tinggi curahan waktu jam kerja akan semakin tinggi pula pendapatan yang 
diperolehnya. 
 Pendapatan bekerja kepala rumah tangga juga dipengaruhi oleh jam 
kerja dari pekerja. Hartawati (2005), dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa 
jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan perekonomian dalam rumah 
tangga. Semakin lama jam kerja, maka semakin banyak hasil yang diterima 
sehingga kebutuhan keluarga bisa terpenuhi. Semakin cepat seseorang 
menyelesaikan tugasnya semakin sedikit waktu yang diperlukan untuk bekerja, 
dengan sedikit waktu untuk menyelesaikan tugasnya, berarti dapat mengambil 
pekerjaan yang lain atau menyelesaikan tugasnya yang lain. 
2.3 Tinjauan Empiris  
Sri Wiaggraini (2014). Analisis Faktor yang Memengaruhi Pendapatan 
Keluarga Miskin di Desa Lembengan Kecamatan Ledokombo Kabupaten 
Jember. Dalam penelitian ini menggunakan variabel Pendapatan, Pendidikan, 
Jumlah tanggungan keluarga, Usia dan hasil dari penelitian ini bahwa 
Pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan curahan jam kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan keluarga miskin. 
M. Natsir, dkk (2008), Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kemiskinan Keluarga di Kabupaten Purworejo. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kesehatan, usia, pendidikan, sektor pekerjaan dan daerah tempat tinggal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. 
M. Thamrin Noor (2005), Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap 
Kemiskinan di Kabupaten Kotawaringin Kalimantan Tengah. Hasil penelitian ini 
menunjukkan Modal, curahan jam kerja, kesehatan dan budaya berpengaruh 
signifian positif terhadap pendapatan; jumlah anggota keluarga berpengaruh 
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signifikan negatif terhadap pendapatan; dan pendidikan serta fasilitas publik tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.  
Triani Budi Lestari (2015). Faktor- Faktor yang Memengaruhi  Kemiskinan 
Keluarga di Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas. Hasil 
Penelitian ini menunjukkan pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pendapatan dan Jumlah tanggungan keluarga dan usia berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan. 
Penelitian mengenai kemiskinan pernah dilakukan oleh Imron 
Faturahman di Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember (2013) dengan judul 
“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Kecamatan Jelbuk 
Kabupaten Jember”. Dalam penelitian ini menggunakan variabel pendapatan 
keluarga, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga yang mana pendidikan 
dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan. 
 Selanjutnya I Ketut Djayastra (2004) penelitian mengenai Pengaruh 
Umur, Pendidikan, Pekerjaan Terhadap Keluarga Miskin di Desa Bebandem. 
Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa umur, pendidikan dan pekerjaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. 
Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini  secara 
umum memiliki persamaan dalam hal pendapatan kepala keluarga miskin namun 
obyek yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Obyek penelitian ini yaitu rumah tangga miskin dengan kepala 
keluarga wanita di Kecamatan Tamalate Kota Makassar.  
2.4 Kerangka Pemikiran  
Dengan status wanita sebagai kepala rumah tangga di kebanyakan 
negara berkembang, maka wanita memiliki peranan penting dalam menunjang 
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ekonomi rumah tangganya. Salah satu peranan tersebut dapat dilihat dari 
seberapa besar sumbangan pendapatan wanita dalam memenuhi kebutuhan 
rumah tangganya. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah kemiskinan 
kepala rumah tangga wanita di Kecamatan Tamalate dipengaruhi beberapa 
faktor diantaranya adalah pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah jam kerja. 
Variabel tersebut sebagai variabel independen dan bersama-sama dengan 
variabel dependen yaitu pendapatan wanita diukur dengan alat analisis regresi 
berganda untuk mendapatkan signifikansinya.  
Todaro (1998) menyatakan bahwa salah satu penyebab kemiskinan 
suatu bangsa (masyarakat) adalah rendahnya pendidikan. Rendahnya 
pendidikan akan menyebabkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) suatu 
negara tidak dapat bersaing atau berkompetisi dengan negara lain. Suryahadi 
dan Sumarto (2001) mengemukakan, orang dengan pendidikan yang lebih tinggi 
maka akan memberikan peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang baik dan 
pendapatan yang tinggi. Pendidikan terakhir kepala keluarga dapat memengaruhi 
kemiskinan, hal ini dikarenakan pendidikan terakhir kepala keluarga akan 
memengaruhi tingkat pendapatan yang akan diterima oleh suatu keluarga. 
Semakin tinggi pendidikan yang telah ditempuh oleh kepala keluarga akan 
membuat kepala keluarga memiliki tingkat pendapatan yang tinggi dan 
sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan kepala keluarga akan membuat 
kepala keluarga akan memiliki pendapatan yang rendah. Dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pendidikan kepala keluarga memiliki hubungan yang positif 
terhadap pendapatan kepala keluarga. 
Faktor lain yang dapat memengaruhi pendapatan kepala keluarga adalah 
jenis pekerjaan dalam keluarga. Jenis pekerjaan dalam keluarga dicerminkan 




pekerjaan memiliki tingkat upah yang berbeda, sehingga jenis pekerjaan dalam 
keluarga ini akan memengaruhi tingkat pendapatan yang akan diterima oleh 
keluarga tersebut (Irawan, 2008).  
Selanjutnya faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan rumah tangga 
adalah curahan jam kerja kerja adalah jumlah jam kerja yang dihabiskan oleh 
seseorang untuk melakukan kegiatan bekerja. Dengan kegiatan bekerja 
seseorang dapat memperoleh upah atau penghasilan. Dengan menambah waktu 
jam kerja secara otomatis seseorang mendapatkan pendapatan tambahan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah jam kepala keluarga memiliki 
hubungan yang positif terhadap pendapatan kepala keluarga (Sumarsono, 2002). 
Berdasarkan latar belakang permasalahan serta telaah pustaka diatas, 


















Jenis pekerjaan (D) Pendapatan Kepala 
Keluarga Miskin (Y) 
Jumlah jam kerja (X3) 
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2.5 Hipotesis  
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah jam kerja berpengaruh positif 



























3.1 Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan rumah tangga miskin dengan kepala keluarga wanita di Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar. Dengan menggunakan tiga variabel bebas 
(pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah jam kerja) yang diduga mempengaruhi 
pendapatan rumah tangga miskin sebagai variabel terikatnya. 
3.2  Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa 
hasil wawancara langsung dan pengisian kuesioner. Rancangan penelitian ini 
bersifat kuantitatif, yaitu data dipaparkan dalam bentuk angka. Adapun sumber 
data dalam penelitian ini adalah Data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan 
studi penelitian sebelumnya meliputi data yang bersumber dari BPS Indonesia, 
Dinas Sosial Kota Makassar, dan data dari Kantor Kecamatan Tamalate. 
Kemudian dari buku referensi, jurnal, internet, artikel serta media publikasi lain. 
3.3 Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
Dipilihnya Kecamatan Tamalate sebagai lokasi penelitian dikarenakan dari data 
Dinas Sosial tahun 2016 menunjukkan bahwa Kecamatan Tamalate merupakan 
kecamatan yang memiliki jumlah kepala keluarga wanita miskin tertinggi dengan 





3.4 Obyek Penelitian 
 Obyek penelitian ini adalah rumah tangga miskin dengan kepala keluarga 
wanita yang bertempat tinggal di Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
3.5 Metode Pengambilan Sampel  
 Penelitian ini menggunakan prosedur Simple Random Sampling yaitu 
suatu teknik sampling yang dipilih secara acak yang artinya bahwa semua 
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel yang 
selanjutnya dijadikan responden. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan Tamalate sebanyak 100 
responden yang tersebar pada 10 kelurahan. 
3.6 Metode Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam menyusun penelitian 
ini, diperoleh melalui:  
1. Wawancara  
 
Komunikasi atau pembicaraan yang dilakukan peniliti dan responden 
untuk menggali informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 
2. Kuesioner  
 
Pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah 
dibuat dalam rangka memperoleh data dalam penelitian, dimana kuesioner 
tersebut diajukan hal-hal yang relevan yang berkaitan dengan tujuan penelitian.  
3.7 Metode Analisis 
Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel tingkat pendidikan, jenis 
pekerjaan dan jumlah jam kerja terhadap pendapatan kepala keluarga wanita 
miskin di Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan 
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model regresi linier berganda (Multiple Linier Regresion Method) dengan metode 
kuadrat terkecil atau Ordinary least Square (OLS) yaitu: 
 Model yang digunakan dapat diformulasikan sebagai berikut : 
y = f (X1,  Di, X3) … … … … … … … … … … … … … … . (3.1) 
 Oleh karena data pendapatan merupakan angka dengan satuan yang 
lebih besar jika dibandingkan dengan satuan pendidikan, jenis pekerjaan dan 
jumlah jam kerja maka data pendapatan akan dirumuskan dalam bentuk 
logaritma natural (ln).  
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini mengunakan model semi log 
sebagai berikut: 
LnY = 𝐵0+ 𝐵1𝐿𝑛𝑋1+ 𝐵2𝐷𝑖+ 𝐵3𝐿𝑛𝑋3+ e..…...…….………..…(3.2) 
Keterangan : 
y = Pendapatan kepala rumah tangga miskin wanita per bulan. 
β0= Konstanta. ß1, ß2, ß3 = Koefisien regresi. 
𝑥1 = Pendidikan (diukur dalam satuan tahun) 
𝐷𝑖 = Jenis pekerjaan (1= sektor formal , 0= sektor informal). 
𝑥3= Jumlah jam kerja (diukur dalam satuan jam per bulan) 
𝑒 = Standart error 
Persamaan 3.2 dihitung dengan metode Least Square menggunakan 
aplikasi software Eviews 9.0. 
3.7.1 Uji Statistika Dasar 
3.7.1.1 Uji Statistik t 
 Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial terhadap variabel 
dependennya. Suatu variabel akan memiliki pengeruh signifikan jika nilai t-hitung 
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variabel tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel. Untuk 
menentukan t-tabel digunakan metode degree of freedom (df = n-k). 
Perumusan hipotesis yang diuji pada uji statistik t adalah sebagai berikut : 
a. H0: 𝑏1 = 0 , artinya variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
b. H1: 𝑏1   ≠ 0 , artinya variabel bebas secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
Dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai t hitung > nilai t tabel, dapat 
disimpulkan bahwa model persamaan regresi yang terbentuk masuk kriteria 
cocok dan H0 ditolak dengan menerima H1, sebaliknya jika nilai t hitung < nilai t 
tabel disimpulkan bahwa model persamaan regresi yang terbentuk masuk kriteria 
tidak cocok dan H0 diterima. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan perhitungan dengan program 
aplikasi  Eviews 9.0. 
3.7.1.2 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R2) merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 
besarnya sumbangan dari variabel X yang mempunyai pengaruh linier terhadap 
variasi (naik turunnya) Y. Sifat-sifat R2 yaitu nilai R2 selalu non negatif, sebab 
rasio dua jumlah kuadrat. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu 
atau 0 ≤ R2 ≤ 1. Makin besar nilai R2 maka makin tepat/ cocok suatu garis 
regresi, sebaliknya makin kecil R2 maka makin tidak tepat garis regresi tersebut 
untuk mewakili data hasil observasi (Gujarati, 2010).  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan R2 untuk mengukur besarnya 
kontribusi variabel X terhadap variasi variabel Y. Cara yang terbaik untuk 
mengukur kecocokan data dengan garis estimasi adalah dengan mengunakan R2 
yang disesuaikan atau adjusted R2. 
37 
 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan perhitungan dengan program 
aplikasi  Eviews 9.0. 
3.7.1.3 Uji Statistik F 
 Menurut Gujarati (2010), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Langkah-langkah 
pengujiannya sebagai berikut: 
1. Perumusan hipotesis sebagai berikut : 
a. H0: 𝑏1 = 0 , artinya variabel bebas secara bersama sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
b. H1: 𝑏1   ≠ 0 , artinya variabel bebas secara bersama sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
2. Menentukan tingkat signifikansi (α) yang digunakan α = 5%.  
3. Dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai f hitung > nilai f tabel, dapat 
disimpulkan bahwa model persamaan regresi yang terbentuk masuk 
kriteria cocok dan H0 ditolak dengan menerima H1, sebaliknya jika nilai f 
hitung < nilai f tabel disimpulkan bahwa model persamaan regresi yang 
terbentuk masuk kriteria tidak cocok dan H0 diterima. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan perhitungan dengan program 
aplikasi  Eviews 9.0. 
3.8 Definisi Operasional  
a. Pendapatan Kepala Rumah Tangga Wanita (Y)  
 
Pendapatan dalam penelitian ini diukur dengan besarnya pendapatan per 
bulan yang dinyatakan dalam rupiah oleh kepala rumah tangga wanita di 




b. Pendidikan (X1)  
Tingkat pendidikan dalam penelitian ini diukur dari pendidikan formal 
terakhir yang telah ditempuh yang dinyatakan dalam tahun oleh kepala rumah 
tangga wanita di Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
c. Jenis Pekerjaan (D)  
Jenis sektor pekerjaan yang dikerjakan oleh kepala keluarga wanita, 
diukur dengan kriteria sektor formal dan sektor informal menggunakan dummy. 
Dengan nilai 1 untuk sektor formal dan 0 untuk sektor informal. Jenis pekerjaan 
karyawan pemerintah/swasta tetap dikategorikan sebagai pekerja formal dan 
status pekerjaan lainnya dikategorikan sebagai pekerja informal. Jika dalam 
penelitian ditemukan kepala keluarga wanita tidak bekerja maka akan diabaikan 
karena tidak memenuhi kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  
d. Jumlah Jam Kerja (X3) 
 Jumlah jam kerja yang dilakukan oleh kepala rumah tangga wanita di 













4.1 Gambaran Umum 
4.1.1 Letak dan Keadaan Geografis Kecamatan Tamalate 
 Wilayah kecamatan Tamalate berada di bagian selatan kota Makassar. 
Secara astronomis kecamatan ini terletak antara 5o10’30”BT dan 119o24’28”LS. 
Adapun wilayah-wilayah yang membatasi kecamatan Tamalate yaitu: 
- Sebelah utara : Kecamatan Mariso, Mamajang dan Rappocini 
- Sebelah timur : Kabupaten Gowa 
- Sebelah selatan : Kabupaten Takalar 
- Sebelah barat : Selat Makassar 
Gambar 4.1.1 
Peta Kecamatan Tamalate 
 
Kecamatan ini terdiri dari 10 kelurahan dengan tiga kelurahan berada di 
daerah pantai dan sisanya berada di daerah bukan pantai. Kelurahan yang 
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berada di daerah pantai yaitu Kelurahan Barombong, Tanjung Merdeka dan 
Maccini Sombala. Sedangkan kelurahan yang berada di daerah bukan pantai 
yaitu Kelurahan Balang Baru, Jongaya, Bongaya, Pa’baengbaeng, Mannuruki, 
Parang Tambung dan Mangasa. 
Tabel 4.1.1 
Letak Kelurahan di Kecamatan Tamalate Kota Makassar 




1. Barombong √ - - √ 
2. Tanjung Merdeka √ - - √ 
3. Maccini Sombala √ - √ - 
4. Balang Baru - √ √ - 
5. Jongaya - √ √ - 
6. Bongaya - √ √ - 
7. Pa’baeng-baeng - √ √ - 
8. Mannuruki - √ √ - 
9. Parang Tambung - √ √ - 
10. Mangasa - √ √ - 
Sumber: Kecamatan Tamalate Dalam Angka, 2016 
Dengan luas wilayah 20,21 km2 kecamatan Tamalate terhitung sebagai 
kecamatan terluas ke empat di kota Makassar. Dari luas wilayah tersebut 
Kelurahan Barombong memiliki wilayah terluas yaitu 7,34 km2 dan Kelurahan 
Bongaya memiliki luas wilayah terkecil yaitu 0,29 km2. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa ketinggian wilayah daratan Kecamatan Tamalate di atas 
permukaan laut (DPL) berkisar pada interval 1 – 6 meter. Letak masing-masing 
kelurahan ke ibukota kecamatan berkisar 1-10 km, dengan kelurahan Maccini 
Sombala sebagai kelurahan yang berada paling dekat. Hal ini dikarenakan kantor 
kecamatan Tamalate berada di kelurahan tersebut. Sedangkan jarak ibukota 





4.1.2 Keadaan Penduduk 
Tabel 4.1.2 
Jumlah Penduduk, Rumah Tangga dan Kepadatan Penduduk 
Menurut Kelurahan di Kecamatan Tamalate Tahun 2015 
 




1. Barombong  7,34 2.977 12.771 1.740 
2. Tanjung Merdeka 3,37  
 
2.104 10.981 3.258 
3. Maccini Sombala 2,04 4.964 21.727 10.650 
4. Balang Baru 1,18 3.832 18.336   
 
15.539 
5. Jongaya 0,51 3.778   
 
15.083 29.575 
6. Bongaya 0,29 2.142    
 
8.609 29.686 
7. Pa’baeng-baeng 0,53 4.856 19.945 37.632 
8. Mannuruki 1,54 3.465 11.623 7.547 
9. Parang Tambung 1,38 9.334 40.778 29.549 
10 Mangasa 2,03 10.035 30.829 15.187 
 Kecamatan 20,21 47.487 190.694 9.436 
Sumber: Kecamatan Tamalate Dalam Angka, 2016 
 Berdasarkan hasil proyeksi penduduk tahun 2015 kecamatan Tamalate 
dihuni oleh 190.694 jiwa penduduk dengan kepadatan penduduk 9.436 jiwa/km2. 
Kepadatan penduduk tertinggi terjadi di kelurahan Pa’baeng-baeng dan hal 
sebaliknya terjadi di kelurahan Barombong. Perubahan jumlah penduduk yang 
terus mengalami peningkatan disebabkan oleh adanya penambahan 
pembangunan pemukiman penduduk pada lahan yang sebelumnya merupakan 
lahan pertanian maupun lahan tidur. Hal ini merupakan akibat dari tingginya 
permintaan akan kebutuhan tempat tinggal di Kota Makassar. Dan salah satu 
kecamatan di Kota Makassar yang wilayahnya mempunyai potensi untuk menjadi 
daerah pemukiman penduduk adalah Kecamatan Tamalate. Di Kecamatan 
Tamalate juga terdapat beberapa titik lokasi tempat tinggal yang penghuninya 
kebanyakan mahasiswa(i) yang berasal dari luar kota Makassar. Jumlah rumah 
tangga juga mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Dari hasil proyeksi penduduk, jumlah rumah tangga di Kecamatan 
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Tamalate mencapai 47.487 rumah tangga. Rumah tangga terbanyak berada di 
kelurahan Mangasa dan yang paling sedikit jumlah rumah tangganya adalah 
Kelurahan Tanjung Merdeka.  
 Jumlah penduduk Kecamatan Tamalate terus mengalami peningkatan 
tiap tahunnya dengan jumlah penduduk perempuan selalu lebih banyak dari 
jumlah penduduk laki-laki dengan sex ratio laki-laki terhadap perempuan sebesar 
98,39 % pada tahun 2015. Dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 terjadi 
pertambahan penduduk sebanyak 3.773 jiwa. Bisa dibuktikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.1.2.1 
Perbandingan Jumlah Penduduk Laki-Laki Dan Perempuan Kecamatan 
Tamalate Tahun 2015 
No. Kelurahan Laki-Laki Perempuan 
1. Barombong 6.291 6.480 
2. Tanjung Merdeka 5.444 5.537 
3. Maccini Sombala 11.132 10.595 
4. Balang Baru 9.032 9.304 
5. Jongaya 7.516 7.567 
6. Bongaya 4.214 4.395 
7. Pa’baeng-baeng 10.076 9.869 
8. Mannuruki 5.956 5.664 
9. Parang Tambung 20.415 20.373 
10. Mangasa 14.492 16.337 
Sumber: Kecamatan Tamalate Dalam Angka, 2016 
4.1.3 Ketenagakerjaan 
 Dalam konsep Badan Pusat Statistik, penduduk yang berumur 15 tahun 
ke atas baik yang termasuk angkatan kerja maupun bukan angkatan kerja sudah 






Jumlah Penduduk Usia Kerja di Kecamatan Tamalate Tahun 2015  
 
Sumber: Kecamatan Tamalate Dalam Angka, 2016 
Pada tahun 2015, jumlah penduduk usia kerja di kecamatan Tamalate 
yaitu 135.312 jiwa, yang terdiri dari 66.248 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 
69.064 jiwa berjenis kelamin perempuan. Jumlah penduduk perempuan usia 
kerja lebih banyak jika dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki usia kerja. 
Hal ini sejalan dengan jumlah penduduk perempuan yang lebih besar dari jumlah 
penduduk laki-laki. Untuk penduduk yang termasuk bukan usia kerja pada 
kecamatan ini mencapai 55.422 jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 28.363 
jiwa dan perempuan sebanyak 27.059 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa di 
Kecamatan Tamalate terjadi peningkatan jumlah penduduk bukan usia kerja.  
Dengan kata lain, terjadi peningkatan jumlah penduduk usia kerja, yakni dari 






Demi menciptakan manusia yang bebas buta aksara, perbaikan dan 
pengembangan sarana dan prasarana dunia pendidikan menjadi salah satu 
prioritas penting dalam agenda kebijakan pemerintah. Hal ini terlihat pada 
penambahan jumlah anggaran yang dikucurkan untuk kegiatan pendidikan dari 
tahun ke tahun. Anggaran tersebut dimanfaatkan antara lain untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas sekolah, guru dan murid/siswa. Hal ini bisa dibuktikan 
pada tabel berikut : 
Grafik 4.1.4 
Jumlah Sarana Pendidikan 
  
 Sumber : Kecamatan Tamalate Dalam Angka, 2016 
 Khusus di Kecamatan Tamalate pada tahun 2015, jumlah sarana 
pendidikan Taman Kanak-Kanak sampai SMA di wilayah ini sebanyak 95 baik 
negeri maupun swasta. Sarana pendidikan tersebut meliputi 27 Taman Kanak-
Kanak, 43 Sekolah Dasar (SD), 14 SMP, dan 11 SMA. Di Kecamatan Tamalate 
terdapat beberapa perguruan tinggi, antara lain Universitas Negeri Makassar 
(UNM), Universitas Indonesia Timur (UIT) dan STIEM Bongaya Makassar. 
Dengan adanya perguruan tinggi membuka peluang dan harapan terhadap 
peningkatan sumber daya manusia yang lebih berkualitas dan memiliki daya 
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saing dalam dunia kerja. Utamanya dalam menyongsong kehidupan 
perekonomian yang semakin kompleks dan telah memasuki era globalisasi.  
Tingkat pendidikan dapat memengaruhi kemiskinan, hal tersebut 
dikarenakan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka kesempatan 
untuk mendapatkan pekerjaan dan pendapatan yang layak akan lebih mudah. 
Berikut Tabel 4.1.4 yang menunjukkan tingkat keikutsertaan masyarakat dalam 
menempuh pendidikan di Kecamatan Tamalate. 
Tabel 4.1.4 
Jumlah Murid SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/SMK/MA Kecamatan 
Tamalate Tahun 2012 – 2015 





2012 21.529 11.006 17.382 
2013 21.642 10.701 16.450 
2014 21.683 10.902 15.844 
 2015 21.051 10.120 15.860 
Sumber: Kecamatan Tamalate Dalam Angka, 2016 
 
Tabel 4.1.4 menunjukkan jumlah murid Sekolah Dasar (SD) sederajat, 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sederajat, dan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) sederajat. Pada jenjang pendidikan SD/MI relatif stabil, sedangkan 
SMP/MTs juga bergerak relatif stabil namun berbeda dengan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) sederajat yang jumlah setiap tahun mengalami penurunan namun 
pada tahun 2014 ke 2015 mengalami kenaikan. Jumlah murid Sekolah Dasar 
(SD) sederajat dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sederajat tidak sama. 
Hal ini dikarenakan jumlah SMP dan MTs lebih sedikit dibandingkan dengan 






4.1.5 Kesehatan  
Kesejahteraan masyarakat Kecamatan Tamalate salah satunya dapat 
dilihat dari derajat kesehatan. Oleh karena itu keberadaan fasilitas dan tenaga 
kesehatan sangat mutlak dibutuhkan.  
Tabel 4.1.5 
Fasilitas kesehatan di Kecamatan Tamalate Tahun 2015 
No. Jenis Fasilitas Kesehatan Jumlah 
1. Rumah Sakit Umum/Swasta 2 
2. Puskesmas 4 
3. Puskesmas Pembantu 2 
4. Poskesdes 3 
5. Rumah Bersalin 3 
6. BKIA 2 
7. Posyandu 109 
Sumber : Kecamatan Tamalate Dalam Angka, 2016 
 Fasilitas kesehatan di Kecamatan Tamalate tersebar di setiap kelurahan. 
Fasilitas rumah sakit berada di Kelurahan Balang Baru dan Jongaya. Untuk 
puskesmas berada di Kelurahan Barombong, Pa’baeng-baeng Maccini Sombala 
dan Parang Tambung. Puskesmas Pembantu (Pustu) berada di Kelurahan 
Tanjung Merdeka dan Parang Tambung. Posyandu tersedia di setiap kelurahan 
dan kelurahan yang memiliki posyandu terbanyak adalah Kelurahan Jongaya 
dengan jumlah 14 posyandu.  
Pada tahun 2015 pasien yang berobat ke puskesmas berjumlah 46.727 
orang. Pengunjung terbanyak terjadi di bulan Maret. Penyakit yang di derita 
antara lain penyakit infeksi saluran pernapasan atas, sakit kepala, kulit/alergi, 
mialgia, diare, kulit karena infeksi, batuk, common cold, hipertensi, dan 
dispepsia.  Peserta keluarga berencana yang aktif pada tahun 2015 di 
kecamatan Tamalate berjumlah 15.355 jiwa. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan sebanyak 895 jiwa sejak tahun 2014. Hal ini disebabkan adanya 
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peserta keluarga berencana (KB) baru dan peserta yang sebelumnya tidak aktif 
menjadi aktif kembali. 
4.2  Gambaran Umum Variabel Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah wanita yang menjadi kepala 
keluarga dan menjadi tulang punggung keluarga di Kecamatan Tamalate dimana 
seluruh jumlah responden sebanyak 100 jiwa. 
4.2.1  Keadaan Responden Menurut Pendapatan  
 Pendapatan merupakan upah yang diberikan kepada seseorang sebagai 
imbalan karena sudah melaksanakan tanggung jawabnya (bekerja) selama 1 
bulan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Tamalate 
maka diperoleh sebuah data mengenai pendapatan pada responden Kecamatan 
Tamalate. Berdasarkan data pendapatan yang diperoleh oleh responden di 
Kecamatan Tamalate cenderung kecil dikarenakan mata pencaharian lebih 
dominan di sektor informal sehingga mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. 
 Tingkat pendapatan yang diperolah kepala keluarga wanita miskin di 
Kecamatan Tamalate dapat digolongkan beberapa tipe berdasarkan jumlah yang 
diperoleh ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 4.2.1 
Distribusi Pendapatan Kepala Keluarga Wanita Miskin di Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar Tahun 2017 
No. Skala Pendapatan (Rp) Jumlah Kepala Keluarga 
(Responden) 
Presentase (%) 
1. 300.000 – 500.000 28 28,00 
2. 550.000 – 850.000 54 54,00 
3. 900.000 – 1.500.000 18 18,00 
 Total 100 100,00 
Sumber : Data Primer Diolah 
 Berdasarkan tabel diperoleh data pendapatan dari responden, Menurut 
hasil tabel jumlah pendapatan antara Rp 300.000 – Rp Rp 500.000 sebanyak 28 
responden atau 28,00% sedangkan jumlah pendapatan antara Rp 550.000 – Rp 
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850.000 sebanyak 54 responden atau 54,00% dan jumlah pendapatan Rp 
900.000 – Rp 1.500.000 sebanyak 18 responden atau 18,00%. Tabel diatas 
menggambarkan bahwa jumlah pendapatan yang diperoleh oleh responden 
paling banyak antara Rp 550.000 – Rp 850.000 hal ini membuktikan bahwa 
tingkat pendapatan responden cenderung rendah. 
4.2.2  Keadaan Responden Menurut Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan 
kualitas, meningkatkan daya pikir, meningkatkan kreatifitas, memperbaiki ucapan 
maupun tindakan dari seseorang. Namun pada nyatanya ada beberapa dari 
sebagian kelompok masyarakat yang belum menyadari betapa pentingnya 
pendidikan itu sendiri. Banyak masyarakat yang tidak mampu untuk menempuh 
pendidikan dikarenakan faktor utama yang sangat sering kita lihat dan dengar 
baik itu dari media cetak maupun televisi yaitu masalah kemiskinan yang 
membelenggu. Berdasarkan alasan itulah banyak dari anak-anak yang kurang 
mampu harus mengubur impiannya untuk merasakan dunia pendidikan. Hingga 
akhirnya sebagain dari mereka banyak yang tidak bisa untuk membaca dan 
menulis. Sangat memprihatinkan jika negara yang memiliki banyak penduduk 
seperti Indonesia separuhnya adalah masyarakat yang tidak bisa membaca dan 
menulis. Padahal masa depan Negara ini tergantung dari mereka sebagai 
penerus. 
Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang besar terhadap tingkat 
pendapatan kepala keluarga miskin. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang makan peningkatan keterampilan dan keahlian tenaga kerja juga 
meningkat. Pada akhirnya seseorang memiliki produktivitas yang tinggi dan akan 
memperoleh pendapatan yang lebih baik. Berikut ini tabel yang menunjukkan 
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tingkat pendidikan responden kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan 
Tamalate. 
Tabel 4.2.2 
Jumlah Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga Wanita Miskin Tahun 2017 
   
 





Jenis Pekerjaan  
(per orang) 
Formal Informal 
1. Tidak Sekolah 3 3,00 - 3 
2. Tidak Tamat SD 26 26,00 - 26 
3. SD 38 38,00 - 38 
4. Tidak Tamat SMP 4 4,00 - 4 
5. Tamat SMP 17 17,00 2 15 
6. Tidak Tamat SMA  0 0,00 - - 
7. Tamat SMA 12 12,00 8 4 
 Total 100 100,00   
Sumber : Data Primer Diolah 
Tabel 4.2.2 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden di 
Kecamatan Tamalate belum baik, hal ini ditunjukkan dengan 38 responden atau 
38,00% dari total responden hanya berpendidikan Sekolah Dasar (SD). 
Banyaknya tingkat pendidikan responden pada tingkat SD, disebabkan oleh 
faktor ekonomi dan sebagian tidak bisa melanjutkan ke jenjang lebih tinggi 
karena tuntutan keluarga yang mengharuskan mereka untuk menikah pada usia 
muda. Sedangkan responden yang lain pernah menempuh pendidikan namun 
ada yang sampai tamat dan ada juga yang tidak tamat. Meskipun rata-rata dari 
responden pernah menempuh pendidikan namun pendidikan di wilayah 
Kecamatan Tamalate masih tergolong rendah. Ini terlihat dari fasilitas pendidikan 
yaitu sekolah yang masih dinilai kurang. Maka perlu perhatian khusus dari 
pemerintah baik pemerintah daerah, provinsi atau pusat untuk mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas pendidikan khususnya di wilayah Kecamatan 
Tamalate dan umumnya bagi Kota Makassar.  
4.2.3 Keadaan Responden Menurut Jenis Pekerjaan 
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 Pekerjaan responden berpengaruh terhadap pendapatan kepala rumah 
tangga miskin. Karena semakin rendah posisi dan jenis pekerjaannya maka 
penghasilan yang diterima juga akan semakin sedikit. Secara rinci dapat 
disajikan Tabel untuk mengetahui karakteristik responden (kepala keluarga 
wanita miskin) berdasarkan jenis pekerjaannya. 
Tabel 4.2.3 
Jumlah Jenis Pekerjaan Kepala Keluarga Wanita Miskin di Kecamatan 
Tamalate Tahun 2017 
 
      No. Jenis Pekerjaan Jumlah Kepala Keluarga  
(Responden) 
Presentase (%) 
1. Informal 90 90,00 
2. Formal 10 10,00 
 Total 100 100,00 
Sumber : Data Primer Diolah 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar 
pekerjaan kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan Tamalate sebagai 
pekerja di sektor informal yaitu sebanyak 90 orang atau 90,00%. Hal ini 
mencerminkan masih rendahnya pendapatan kepala keluarga dan mayoritas 
pada sektor informal tidak memiliki stabilitas seperti dana pensiunan dimana jika 
kepala keluarga tersebut mengalami pemberhentian secara tiba-tiba otomatis 
akan kehilangan pendapatan dan tidak bisa mencukupi kebutuhan keluarganya. 
4.2.4 Keadaan Responden Menurut Jumlah Jam Kerja  
 Jumlah jam kerja adalah curah jam kerja yang dihabiskan seseorang 
yang berusia produktif untuk melakukan aktifitas bekerja tiap harinya. Curah jam 
kerja seseorang pada dasarnya tidak sama karna yang membedakan adalah 
jenis pekerjaan dan keinginan seseorang itu sendiri. Katakan sebagai contoh 
seorang pegawai bank bekerja 8 jam tiap harinya selama 5 hari kerja mulai dari 
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jam 08.00 – 16.00. Sedangkan penjual nasi untuk waktu bekerja tergantung dari 
keinginan seseorang itu sendiri (bebas waktu). 
Karakteristik atau sifat manusia pun berbeda, ada seseorang yang lebih 
suka menghabiskan waktunya untuk bekerja dan ada juga yang tidak terlalu suka 
menghabiskan waktu untuk bekerja. Dari karakter atau sifat dari manusia diatas 
dapat disimpulkan bahwa banyak atau tidaknya waktu curahan kerja sangat 
berpengaruh terhadap pendapatan yang dia dapatkan. Semakin banyak bekerja 
maka akan semakin banyak pula pendapatan yang didapat. Namun ada juga 
seseorang yang tidak suka menghabiskan waktu untuk bekerja, pada hal ini 
biasanya terjadi bagi orang yang sudah mengalami titik tertinggi atau biasa 
disebut dengan orang yang sudah sukses. Bagi orang yang sudah mengalami 
kesuksesan, biasanya akan mengurangi waktu untuk bekerja dan lebih 
cenderung untuk berada di rumah, berpergian atau berkumpul bersama keluarga 
untuk menghabiskan waktu yang telah tersita selama seseorang tersebut sibuk 
untuk bekerja. 
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai jumlah 
curahan jam kerja dari responden maka hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.2.4 
Jumlah Jam Kerja Kepala Keluarga Miskin Wanita di Kecamatan Tamalate 
Tahun 2107 
 











1. < 6 Jam < 180 Jam 6 6,00 
2. 7 – 8 Jam 210 – 240 Jam 78 78,00 
3. 9 – 10 Jam 270 – 300 Jam 16 16,00 
 Total   100 100,00 
Sumber : Data Primer Diolah 
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 Tabel 4.2.4 menunjukkan distribusi jumlah jam kerja responden di 
Kecamatan Tamalate. Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah jam 
kerja tertinggi adalah yang bekerja 210-240 jam/bulan dengan dengan jumlah 78 
responden dan persentasenya sebesar 78,00% ini berarti kepala keluarga telah 
menghabis ataupun menambah jam kerja guna mendapatkan pendapatan yang 
lebih untuk mecukupi kebutuhan semua anggota keluarganya. 
4.3 Metode Analisis Data 
4.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui besarnya pengaruh pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah jam kerja 
terhadap pendapatan kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar baik dengan pengujian secara serentak (bersama-sama) maupun 
pengujian secara parsial, pengujian hasil regresi berganda diolah menggunakan 
software eviews 9. 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka diperoleh hasil data 
sebagai berikut : 
LnY = 𝐵0+ 𝐵1𝑋1+ 𝐵2𝐷 + 𝐵3𝑋3+ e 
LnY = 9.024 + 0.136X1 + 0.435D + 0.776X3 + e 
Nilai konstanta sebesar 9.024 menyatakan bahwa jika variabel 
independen dianggap nol, maka variabel dependen adalah 9.024. 
a. Variabel Pendidikan (X1) 
Nilai koefisien regresi variabel pendidikan sebesar 0.136 artinya variabel 
pendidikan berpengaruh positif terhadap pendapatan kepala keluarga wanita 
miskin. Hal ini artinya apabila tingkat pendidikan bertambah 1% maka dapat 




b. Variabel Jenis Pekerjaan (D) 
Nilai koefisien regresi variabel jenis pekerjaan sebesar 0.435 artinya 
variabel jenis pekerjaan berpengaruh positif terhadap pendapatan kepala 
keluarga wanita miskin. Hal ini artinya apabila terjadi perubahan jenis pekerjaan 
1% maka akan meningkatkan pendapatan kepala keluarga wanita miskin 
sebesar 0.43%. 
c. Variabel Jumlah Jam Kerja (X3) 
Nilai koefisien regresi variabel jumlah jam kerja sebesar 0.776 artinya 
variabel jumlah jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan kepala 
keluarga wanita miskin. Hal ini artinya apabila jam kerja kepala keluarga 
bertambah 1% per bulan maka dapat meningkatkan pendapatan kepala keluarga 
wanita miskin sebesar 0.77%. 
4.3.2 Uji Statistik. 
a. Uji t (Uji parsial) 
Uji t dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikan 
pengaruh secara parsial antara variabel independen yang meliputi tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah jam kerja terhadap variabel dependen 
yaitu pendapatan kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan Tamalate. 
Dari hasil analisis dengan mengunakan taraf signifikansi (α) = 0.05 dan 
degree of freedom (df= n-k = 100-4=96) diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.985. 
Dari nilai t-tabel maka dapat dijelaskan pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen sebagaimana Hipotesis : 
H0 =  Koefisien regresi tidak signifikan 
H1 = Koefisien regresi signifikan 




a. Jika t-hitung < t-tabel atau probabilitasnya > taraf signifikansi, maka H0 
diterima (Sig > 0.05). 
b. Jika t-hitung > t-tabel atau probabilitasnya < taraf signifikan, maka H0 
ditolak (Sig < 0.05). 
Keputusan: 
a. Variabel Pendidikan (X1) 
Nilai t-hitung variabel pendidikan sebesar 3.286 dengan tingkat signifikan 
0.05 pada derajat kepercayaan 95 persen dan nilai t-tabel diperoleh sebesar 
1.985. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai t-hitung > t-tabel (3.286 > 
1.985) sehingga H1 diterima dan H0 ditolak, berarti hipotesis yang menyatakan 
variabel pendidikan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan Tamalate dapat diterima. 
b. Variabel Jenis Pekerjaan (D) 
Nilai t-hitung variabel jenis pekerjaan sebesar 7.200 dengan tingkat 
signifikan 0.05 pada derajat kepercayaan 95 persen dan nilai t-tabel diperoleh 
sebesar 1.985. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai t-hitung > t-tabel 
(7.200 > 1.985) sehingga H1 diterima dan H0 ditolak, berarti hipotesis yang 
menyatakan variabel jenis pekerjaan pendidikan secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan 
Tamalate dapat diterima. 
c. Variabel Jumlah Jam Kerja (X3) 
Nilai t-hitung variabel jumlah jam kerja sebesar 7.619 dengan tingkat 
signifikan 0.05 persen pada derajat kepercayaan 95 persen dan nilai t-tabel 
diperoleh sebesar 1.985. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai t-hitung > t-
tabel (7.619 > 1.985) sehingga H1 diterima dan H0 ditolak, berarti hipotesis yang 
menyatakan variabel jumlah jam kerja secara parsial berpengaruh signifikan 
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terhadap pendapatan kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan Tamalate 
dapat diterima. 
b. Uji F- Statistik (Uji secara bersama-sama) 
 F merupakan bagian dari uji statistik yang digunakan untuk mengetahui 
dan mengukur signifikasi keseluruhan dari variabel bebas (independen) yaitu 
pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah jam kerja dimana dari variabel tersebut 
mampu menjelaskan variabel terikat (dependen) yaitu pendapatan. Dalam uji F-
statistik dapat diketahui apakah variabel bebas (independen) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen). 
Dari hasil model persamaan regresi maka diperoleh F-hitung sebesar 
91.942 sedangkan nilai F-tabel sebesar 2.70 (df1= k-1 = 4-1=3  dan df2= n-k 
=100-4=96) pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel (91.942 > 2.70), artinya H1  diterima dan H0 
ditolak. Kesimpulan bahwa variabel tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan 
jumlah jam kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan kepala keluarga wanita. Sehingga hipotesis pertama yang 
menyatakan tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah jam kerja secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan kepala keluarga 
wanita miskin di Kecamatan Tamalate dapat diterima. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 
jumlah sumbangan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi berkisar antara nilai 0 dan 1. Jika nilai R square (R2) = 1 
maka dapat diartikan bahwa garis regresi dari sebuah model memberikan 
sumbangan sebesar 100 persen terhadap variabel dependen. Adapun jika nilai 
R2 = 0 maka dapat diartikan bahwa garis regresi dari sebuah model tidak akan 
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bisa mempengaruhi terhadap perubahan variabel dependen. Kecocokan model 
dikatakan baik jika nilai mendekati 1. 
Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai koefisien (R2) sebesar 0.785014 
sesuai dengan kriteria pengujian R2 = 0.781816 maka nilai tersebut mendekati 
nilai 1, dengan demikian pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah jam kerja 
mempunyai pengaruh terhadap pendapatan keluarga miskin di Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar. Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa 
variabel bebas (independen) mampu menjelaskan presentase sebesar 78%, 
sedangkan sisanya 22% perubahan besarnya pendapatan dapat dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain diluar model penelitian ini. 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis 
 Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan alat analisis linier 
regresi berganda menunjukan bahwa pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah jam 
kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan kepala keluarga 
wanita miskin di Kecamatan Tamalate. Hal tersebut ditunjukan dengan koefisien 
regresi variabel pendidikan (X1) sebesar 0.136096, koefisien regresi variabel 
jenis pekerjaan (D) sebesar 0.435316 dan koefisien regresi variabel jumlah jam 
kerja (X3) sebesar 0.776232 ketiga hasil koefisien regresi menunjukkan hasil nilai 
yang positif.  
 Sedangkan uji t variabel pendidikan (X1) memiliki nilai probabilitas 
sebesar 0.0014 terhadap pendapatan, variabel jenis pekerjaan (D) memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0.0000 terhadap pendapatan , variabel jumlah jam kerja (X3) 
memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0000 terhadap pendapatan di Kecamatan 
Tamalate. Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukan bahwa nilai (R2) sebesar 
0.781816 atau 78% dan sisanya 22% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian ini. 
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a. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Pendapatan Kepala  
Keluarga Wanita Miskin Kecamatan Tamalate 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pendidikan kepala keluarga wanita 
di Kecamatan Tamalate, kepala keluarga wanita tamat SD sebesar 38%, 
tamatan SMP 17%, tamatan SMA 12% dan sisanya adalah jumlah tidak tamat 
SD, SMP dan SMA. Artinya pendidikan kepala keluarga wanita di Kecamatan 
Tamalate sebagian besar adalah hanya menempuh pendidikan 6 tahun. 
Hasil regresi diperoleh koefisien dari variabel pendidikan sebesar 
0.136096 Dari nilai tersebut variabel pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan 
Tamalate dimana jika ada peningkatan 1% pendidikan maka akan meningkatkan 
pendapatan kepala keluarga sebesar 0.13%. Hal ini sesuai dengan temuan 
Imron (2015) bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan kepala keluarga. Suryahadi dan Sumarto (2001) mengemukakan 
bahwa orang dengan pendidikan yang lebih tinggi maka akan memberikan 
peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang baik dan gaji yang tinggi. Dapat 
dikatakan, bahwa dengan pendidikan yang baik maka akan mendapatkan 
pekerjaan yang baik dan mendapatkan pendapatan yang tinggi.  
Meskipun variabel pendidikan menunjukkan pengaruh yang signifikan 
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suryahadi dan Sumarto (2001) 
terhadap pendapatan tetapi pada kenyataannya responden kurang memiliki 
kualitas sumber daya manusia dikarenakan sebanyak 38 jiwa responden atau 
38,00% dari total responden hanya menempuh tingkat pendidikan Sekolah Dasar 
(SD) sehingga dapat dikatakan kualitas pendidikan yang dimiliki responden 
sangat minim, hingga pada akhirnya responden hanya memiliki pekerjaan yang 
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terbilang seadanya, menjadi pembantu rumah tangga, buruh industri atau 
pedagang yang berskala kecil karena keterbatasan modal dan sejenisnya.  
b. Pengaruh Jenis Pekerjaan terhadap Pendapatan Kepala  Keluarga 
Wanita Miskin Kecamatan Tamalate 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui jenis pekerjaan kepala keluarga 
wanita miskin di Kecamatan tamalate, Kepala keluarga yang bekerja pada sektor 
informal sebesar 90% dan kepala keluarga yang bekerja pada sektor formal 
sebesar 10%. Artinya jenis pekerjaan kepala keluarga wanita sebagian besar 
adalah pekerja pada sektor informal. 
Dari hasil regresi diperoleh koefisien dari variabel jenis pekerjaan sebesar 
0.435316. Dari nilai tersebut jenis pekerjaan berpengaruh positif terhadap 
pendapatan kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan Tamalate. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Arya (2013) dalam penelitian bahwa jenis pekerjaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan kepala keluarga. Pada 
kenyataan hasil dari responden menyatakan kepala keluarga wanita yang 
bekerja pada sektor formal memang mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi 
daripada bekerja pada sektor informal. Namun dari data respoden membuktikan 
bahwa mayoritas pekerjaan dari kepala keluarga wanita tersebut adalah pada 
sektor informal yang mana pada sektor tersebut memiliki skala pendapatan yang 
rendah hal ini juga berkaitan dengan tingkat pendidikan yang di tempuh oleh 
responden yang dibuktikan dari hasil olah data bahwa responden memilik tingkat 
pendidikan yang rendah. 
c. Pengaruh Jumlah Jam Kerja terhadap Pendapatan Kepala  Keluarga 
Wanita Miskin Kecamatan Tamalate 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui jumlah jam kerja kepala keluarga 
wanita miskin di Kecamatan tamalate, kepala keluarga yang bekerja selama  6 
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jam sebesar 6%, yang bekerja selama 7-8 jam sebesar 78% dan yang bekerja 
selama 9-10 jam sebesar 16%. Artinya jumlah jam kerja kepala keluarga wanita 
sebagian besar adalah bekerja selama 7-8 jam per hari atau 210-240 jam per 
bulan. 
Dari hasil regresi diperoleh koefisien dari variabel jumlah jam kerja 
sebesar 0.776232. Dari nilai tersebut jumlah jam kerja berpengaruh positif 
terhadap pendapatan kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan Tamalate 
dimana jika terjadi peningkatan 1% pada jumlah jam kerja akan meningkatkan 
pendapatan kepala keluarga sebesar 0.77%. Simanjuntak (1995) menjelaskan 
bahwa seseorang yang memiliki jumlah waktu kerja yang tinggi maka akan 
meningkatkan upah yang akan didapat. Temuan ini sejalan dengan Thamrin 
(2005) yang mengemukakan bahwa jumlah jam kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan kepala keluarga karena dengan menambah 
waktu jam kerja seseorang mendapatkan penghasilan tambahan. 
Dengan kondisi ekonomi yang semakin sulit terkadang memaksa 
seseorang untuk menyiasati agar memperoleh penghasilan tambahan agar dapat 
menutupi kebutuhan hidupnya sehari-hari dengan cara menambah waktu jam 
kerja (Sumarsono, 2002). Hal ini dikarenakan dengan semakin banyak jumlah 
jam kerja maka akan meningkatkan pendapatan seseorang. Pada kenyataannya 
pendapatan kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan Tamalate bekerja 
sebagai pengemas kue pia, pelayan warung, pengupas bawang merah dll yang 
harus di tuntut jam kerja yang banyak sehingga akan mempengaruhi hasil 






BAB V  






Penelitian ini bertujuan mencari hubungan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kemiskinan pada masyarakat terkhusus wanita sebagai kepala 
keluarga di wilayah Kecamatan Tamalate antara lain dengan menggunakan 
variabel pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah jam kerja. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan antara lain: 
a. Pendidikan memperlihatkan pengaruh yang positif terhadap pendapatan 
kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan Tamalate. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan meningkatkan 
pendapatan yang diperoleh. 
b. Jenis pekerjaan memperlihatkan pengaruh positif terhadap pendapatan 
kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan Tamalate. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin bagus jenis pekerjaan seseorang maka akan meningkatkan 
pendapatan yang diperoleh. 
c. Jumlah jam kerja memperlihatkan pengaruh yang positif terhadap 
pendapatan kepala keluarga wanita miskin di Kecamatan Tamalate. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin banyak jam kerja yang dicurahkan maka akan 








Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pendidikan berpengaruh positif terhadap pendapatan. Oleh karena itu 
pemerintah sebaiknya mengadakan program atau membuat akses untuk 
pendidikan khususnya untuk anak anak dari keluarga miskin seperti contohnya 
mendirikan sekolah gratis atau meringankan biaya sekolah bagi keluarga miskin 
dan membuatkan perpustakaan berjalan. Sehingga anak anak dari keluarga 
miskin tersebut memiliki pendidikan yang lebih baik daripada orang tuanya dan 
bisa merubah perekonomian keluarganya di masa depan. 
b. Penelitian ini menemukan bahwa jenis pekerjaan mempengaruhi 
pendapatan kepala keluarga, sehingga untuk meningkatkan pendapatan kepala 
keluarga miskin di Kecamatan Tamalate dapat dilakukan melalui program 
pelatihan keterampilan dan keahlian sesuai dengan keahlian atau pekerjaan 
yang sedang dikerjakan sehingga dapat meningkatkan kemampuan kepala 
keluarga wanita. 
c. Jumlah jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan. Oleh karena 
itu masyarakat dapat memanfaatkan jam kerja tersebeut dengan lebih 
meningkatkan produktivitas dalam bekerja. Sehingga mendapatakan hasil yang 
banyak sehingga meningkatkan pendapatan yang didapat. 
d. Diharapkan dari pemerintah maupun instansi-instansi lebih 
memperhatikan dan perduli terhadap masyarakatnya. Sehingga tidak terjadi 
ketimpangan kesejahteraan. Dan diharapkan juga pemerintah melalui Dinas 
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IDENTITAS RESPONDEN 
No. Responden : 
Nama Responden : 
Usia   : 
Alamat   : 
PEKERJAAN DAN PENDAPATAN  
1. Apakah pekerjaan utama ibu ?............................................ 
2. Berapa pendapatan pekerjaan utama ibu ? 
Sehari Seminggu Sebulan 
Rp. Rp. Rp. 
 
3. Berapa jam ibu bekerja ?................................ 
4. Apakah ibu mempunyai mempunyai pekerjaan sampingan ? 
A. Iya  B. Tidak 
5. Jika iya, apa pekerjaan sampingan ibu ?............................................. 
Sehari Seminggu Sebulan 
Rp. Rp. Rp. 
 








1. Berapa lama ibu mengenyam pendidikan atau sekolah terakhir? 
Jawab : . . . . . . . . . . 
a. Tidak sekolah 
b. Tidak tamat SD (sampai kelas ................) 
c. Tamat SD 
d. Tidak tamat SLTP (sampai kelas.............) 
e. Tamat SLTP 
f. Tidak tamat SLTA (sampai kelas.............) 
g. Tamat SLTA 
 
     
       Makassar,……………… 
 
 





















DATA MENTAH PENELITIAN 
 
 
No. Y X1 D1 X3 
 Pendapatan Pendidikan Jenis Pekerjaan Jumlah Jam Kerja 
1 600000 6 0 240 
2 500000 4 0 168 
3 1500000 12 1 240 
4 500000 6 0 168 
5 800000 6 0 270 
6 600000 4 0 210 
7 500000 4 0 150 
8 650000 6 0 168 
9 600000 5 0 192 
10 450000 4 0 168 
11 500000 5 0 168 
12 500000 3 0 150 
13 700000 5 0 168 
14 600000 7 0 196 
15 1000000 9 0 270 
16 750000 5 0 168 
17 1500000 12 1 240 
18 700000 4 0 192 
19 500000 6 0 150 
20 700000 6 0 180 
21 600000 5 0 168 
22 600000 6 0 180 
23 800000 6 0 270 
24 450000 4 0 168 
25 850000 8 0 270 
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No. Y X1 D1 X3 
 Pendapatan Pendidikan Jenis Pekerjaan Jumlah Jam Kerja 
26 1000000 6 1 240 
27 1500000 12 1 240 
28 900000 9 0 210 
29 800000 6 0 192 
30 900000 6 0 240 
31 700000 9 0 270 
32 500000 6 0 168 
33 600000 12 0 180 
34 400000 4 0 168 
35 600000 6 0 168 
36 800000 6 0 168 
37 550000 5 0 240 
38 700000 9 0 168 
39 700000 12 0 196 
40 600000 6 0 192 
41 800000 9 0 196 
42 500000 6 0 168 
43 300000 3 0 100 
44 1500000 12 1 300 
45 500000 6 0 150 
46 500000 6 0 168 
47 600000 5 0 168 
48 500000 6 0 240 
49 600000 4 0 192 
50 900000 9 0 300 
51 800000 6 0 196 
52 1000000 12 0 300 
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No. Y X1 D1 X3 
 Pendapatan Pendidikan Jenis Pekerjaan Jumlah Jam Kerja 
53 600000 5 0 168 
54 400000 5 0 168 
55 1000000 12 0 192 
56 600000 9 0 168 
57 1500000 12 1 270 
58 700000 9 0 240 
59 400000 6 0 168 
60 700000 9 0 196 
61 600000 0 0 168 
62 600000 6 0 196 
63 650000 0 0 196 
64 550000 0 0 169 
65 400000 6 0 168 
66 850000 9 0 270 
67 500000 6 0 168 
68 800000 9 1 196 
69 500000 6 0 168 
70 1300000 12 1 210 
71 700000 9 0 168 
72 400000 3 0 168 
73 500000 6 0 196 
74 500000 5 0 168 
75 900000 6 1 210 
76 650000 8 0 168 
77 650000 9 0 168 
78 500000 4 0 168 
79 600000 9 0 168 
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No. Y X1 D1 X3 
 Pendapatan Pendidikan Jenis Pekerjaan Jumlah Jam Kerja 
80 500000 6 0 168 
81 900000 9 0 210 
82 650000 6 0 196 
83 700000 6 0 196 
84 650000 6 0 196 
85 500000 4 0 168 
86 1500000 12 1 270 
87 600000 6 0 196 
88 900000 9 0 270 
89 500000 3 0 168 
90 650000 5 0 168 
91 700000 6 0 196 
92 650000 6 0 168 
93 550000 6 0 168 
94 600000 9 0 168 
95 700000 6 0 168 
96 1000000 12 1 240 
97 480000 4 0 168 
98 700000 6 0 192 
99 500000 6 0 168 












DATA HASIL LN 
 
No. Y X1 D X3 
 Pendapatan Pendidikan Jenis Pekerjaan Jumlah Jam Kerja 
1 
13.30468 1.791759 0 5.480639 
2 
13.30468 1.386294 0 5.123964 
3 
13.81551 2.484907 1 5.480639 
4 
13.12236 1.791759 0 5.123964 
5 
13.59237 1.791759 0 5.278115 
6 
13.30468 1.386294 0 5.347108 
7 
13.12236 1.386294 0 5.480639 
8 
13.38473 1.791759 0 5.123964 
9 
13.30468 1.609438 0 5.257495 
10 
13.017 1.386294 0 5.123964 
11 
13.12236 1.609438 0 5.123964 
12 
13.12236 1.098612 0 5.010635 
13 
13.45884 1.609438 0 5.123964 
14 
13.30468 1.94591 0 5.480639 
15 
13.81551 2.197225 0 5.347108 
16 
13.52783 1.609438 0 5.123964 
17 
13.81551 2.484907 1 5.480639 
18 
13.45884 1.386294 0 5.257495 
19 
13.12236 1.791759 0 5.010635 
20 
13.45884 1.791759 0 5.192957 
21 
13.30468 1.609438 0 5.123964 
22 
13.30468 1.791759 0 5.192957 
23 
13.59237 1.791759 0 5.123964 
24 
13.017 1.386294 0 5.123964 
25 
13.65299 2.079442 0 5.192957 
26 




No. Y X1 D X3 
 Pendapatan Pendidikan Jenis Pekerjaan Jumlah Jam Kerja 
27 
13.81551 2.484907 1 5.480639 
28 
13.71015 2.197225 0 5.347108 
29 
13.59237 1.791759 0 5.257495 
30 
13.71015 1.791759 0 5.278115 
31 
13.45884 2.197225 0 5.590987 
32 
13.12236 1.791759 0 5.123964 
33 
13.30468 2.484907 0 5.480639 
34 
12.89922 1.386294 0 5.123964 
35 
13.30468 1.791759 0 5.123964 
36 
13.59237 1.791759 0 5.123964 
37 
13.21767 1.609438 0 5.480639 
38 
13.45884 2.197225 0 5.123964 
39 
13.45884 2.484907 0 5.278115 
40 
13.30468 1.791759 0 5.257495 
41 
13.59237 2.197225 0 5.278115 
42 
13.12236 1.791759 0 5.123964 
43 
12.61154 1.098612 0 4.60517 
44 
13.81551 2.484907 1 5.480639 
45 
13.12236 1.791759 0 5.010635 
46 
13.12236 1.791759 0 5.123964 
47 
13.30468 1.609438 0 5.123964 
48 
13.12236 2.484907 0 5.480639 
49 
13.30468 2.484907 0 5.257495 
50 
13.71015 2.197225 0 5.411646 
51 
13.59237 1.791759 0 5.278115 
52 

















 Pendapatan Pendidikan Jenis Pekerjaan Jumlah Jam Kerja 
53 
13.30468 1.609438 0 5.123964 
54 
12.89922 1.609438 0 5.123964 
55 
13.81551 2.484907 0 5.257495 
56 
13.30468 2.197225 0 5.123964 
57 
13.81551 2.484907 1 5.411646 
58 
13.45884 2.197225 0 5.411646 
59 
12.89922 1.791759 0 5.123964 
60 
13.45884 2.197225 0 5.278115 
61 
13.30468 0 0 5.123964 
62 
13.30468 1.791759 0 5.278115 
63 
13.38473 0 0 5.278115 
64 
13.21767 0 0 5.129899 
65 
12.89922 1.791759 0 5.123964 
66 
13.65299 2.197225 0 5.257495 
67 
13.12236 1.791759 0 5.123964 
68 
13.59237 2.197225 1 5.278115 
69 
13.12236 1.791759 0 5.123964 
70 
13.81551 2.484907 1 5.347108 
71 
13.45884 2.197225 0 5.123964 
72 
12.89922 1.098612 0 5.123964 
73 
13.12236 1.791759 0 5.278115 
74 
13.12236 1.609438 0 5.123964 
75 
13.52783 1.791759 1 5.123964 
76 
13.38473 2.079442 0 5.123964 
77 
13.38473 2.197225 0 5.123964 
78 
13.12236 1.386294 0 5.123964 
77 
 
No. Y X1 D1 X3 
 Pendapatan Pendidikan Jenis Pekerjaan Jumlah Jam Kerja 
79 
13.30468 2.197225 0 5.123964 
80 
13.12236 1.791759 0 5.123964 
81 
13.45884 2.197225 0 5.123964 
82 
13.38473 1.791759 0 5.278115 
83 
13.45884 1.791759 0 5.278115 
84 
13.38473 2.197225 0 5.278115 
85 
13.12236 1.386294 0 5.123964 
86 
13.59237 2.484907 1 5.123964 
87 
13.30468 1.791759 0 5.278115 
88 
13.59237 2.197225 0 5.480639 
89 
13.12236 1.098612 0 5.123964 
90 
13.38473 1.609438 0 5.123964 
91 
13.45884 1.791759 0 5.123964 
92 
13.4 1.791759 0 5.123964 
93 
13.23569 1.791759 0 5.123964 
94 
13.30468 2.197225 0 5.123964 
95 
13.45884 1.791759 0 5.123964 
96 
13.81551 2.484907 1 5.480639 
97 
13.08154 1.386294 0 5.123964 
98 
13.45884 1.791759 0 5.257495 
99 13.12236 1.791759 0 5.123964 










HASIL EVIEWS 9 
 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 05/13/17   Time: 00:38   
Sample: 1 100    
Included observations: 100   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 9.024393 0.510880 17.66440 0.0000 
X1 0.136096 0.041408 3.286721 0.0014 
X2 0.435316 0.060456 7.200542 0.0000 
X3 0.776232 0.101870 7.619859 0.0000 
     
     
R-squared 0.781816    Mean dependent var 13.40032 
Adjusted R-squared 0.773747    S.D. dependent var 0.325249 
S.E. of regression 0.167827    Akaike info criterion -0.692584 
Sum squared resid 2.703938    Schwarz criterion -0.588377 
Log likelihood 38.62919    Hannan-Quinn criter. -0.650409 
F-statistic 91.94240    Durbin-Watson stat 1.989944 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     



























HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS ANTARA VARIABEL JENIS PEKERJAAN 
(D) DENGAN VARIABEL PENDIDIKAN (X1) 
 
 
Variance Inflation Factors  
Date: 08/15/17   Time: 19:10  
Sample: 1 100   
Included observations: 100  
    
    
 Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    
C  0.032363  32.80684  NA 
X1  0.012106  32.80684  1.000000 
    












































HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS DENGAN EVIEWS 9 
 
Variance Inflation Factors  
Date: 08/15/17   Time: 19:25  
Sample: 1 100   
Included observations: 100  
    
    
 Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    
C  0.260999  926.6439  NA 
X1  0.001715  21.23607  1.368378 
X2  0.003655  1.427401  1.270387 
X3  0.010377  1020.357  1.381858 
    
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
